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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ف F 
ح Ḥ ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Ż م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
 vi 
 
س S ـه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
   
1 ََلَاق Qala 
2 َُلْوُقَـي Yaqulu 
3 ََلْيِق Qila 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةَد َّدَعَـتُم Muta῾addidah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
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e. Ta’ Marbuthah 
Apabila ta’ marbuthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta’ marbuthah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta’ 
marbuthah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 ةقيرط Thariqah 
2 ةيملاسلااَةعمالجا Al-Jami῾ah al-Islamiyyah 
3 دوجولاَةدحو Wahdat al-Wujud 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
Swt. : Subhanahu wa ta’ala 
Saw.  : Shallallahu ‘alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
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MOTTO 
 ْنَمَۚو ِ هاللّٰ ِرْكِذ ْنَع ْمُكُدَلََْوا َٰٓلََو ْمُُكلاَوَْما ْمُكِهُْلت َلَ اُْونَمٰا َنْيِذَّلا اَهَُّيآٰٰي
 َنْوُرِسٰخْلا ُمُه َكِٕى
ٰۤ
ٰلُوَاف َكِلٰذ ْلَعْفَّي٩ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu 
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan 
barangsiapa berbuat demikian, maka mereka itulah orang-
orang yang rugi”. 
 
 ِ ِّبَر َلُْوَقَيف ُتْوَمْلا ُمُكَدََحا َِيْتأَّي َْنا ِلْبَق ْن ِِّم ْمُكٰنْقَزَر ا َّم ْنِم اُْوقِفَْناَو
 َّد ََّصَاف ٍۚبْيَِرق ٍلََجا ى
ٰٰٓلِا ِْٰٓيَنتْر ََّخا َٰٓلََْول َق َنْيِحِل هصلا َن ِِّم ْنَُكاَو  ١٠ 
“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, 
sekiranya Engkau berkenan menunda (kematian)ku sedikit 
waktu lagi, maka aku dapat bersedekah dan aku akan termasuk 
orang-orang yang saleh”. 
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ABSTRAK 
Al-Qur’an memiliki cakupan luas mengenai problematika sosial, termasuk 
di dalamnya pembahasan mengenai kriteria orang bermental miskin. Al-Qur’an 
menggambarkan mental miskin diantaranya dengan rakus, bakhil, kikir, dan 
korupsi terhadap harta. Sifat-sifat semacam itu tentunya bukan hanya merugikan 
orang lain, tetapi juga merugikan diri sendiri karena kelak akan di adzab oleh Allah. 
Derasnya arus perkembangan zaman harus seimbang dengan mutu mental manusia. 
Mental yang lemah dalam menghadapi perkembangan zaman mengantarkan 
manusia bergaya hidup materialistis, lupa akan sekitarnya yang lebih 
membutuhkan, serta tumbuhnya sifat mental miskin yang tidak mau berbagi 
terhadap sesama karena takut hartanya akan berkurang bila ia berbagi. Padahal 
harta itu adalah titipan Allah yang suatu saat nanti akan dimintai pertanggung 
jawabannya.  
Berkaitan dengan fenomena tersebut, penulis telah mengkaji bagaimana 
kriteria mental miskin menurut al-Qur’an dan Apa solusi untuk menyikapi mental 
miskin menurut al-Qur’an. Teori yang digunakan adalah teori tafsir tematik yang 
digagas oleh al-Farmawi, dan penelitian ini bersifat library research atau 
kepustakaan yaitu dengan mengkaji buku-buku dan sumber-sumber yang berkaitan. 
Adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir tematik dan teknik 
pengumpulan data dimulai dengan menetapkan masalah serta kemudian 
menetapkan ayat-ayat yang terkait dengan kriteria mental miskin. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa al-Qur’an menaruh perhatian 
besar terhadap problematika sosial, orang kaya yang bermental miskin dianalogikan 
oleh al-Qur’an dengan orang yang rakus, bakhil, kikir, dan korupsi terhadap harta. 
Al-Qur’an memberikan solusi dengan cara menunaikan zakat, infak, dan sedekah, 
serta untuk menyikapi hal itu perlu adanya upaya yang berkesinambungan dari 
pihak keluarga, masyarakat maupun pemerintah. Kolaborasi antar ketiganya 
diharapkan mampu menelurkan generasi bangsa yang bermental kuat, kokoh, serta 
mempunyai rasa kepedulian sosial yang tinggi. Maka bukan tidak mungkin mental 
miskin yang dimiliki manusia berubah menjadi mental dermawan. 
Kata Kunci: Al-Qur’an, Harta, Mental Miskin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Harta merupakan nikmat Allah yang diberikan kepada hamba-
hambanya sebagai peyangga kehidupan manusia, sebagaimana 
dijadikannya harta sebagai peyangga bagi komoditas barang-barang 
sehingga berjalanlah roda kehidupan manusia dengan mudah. Untuk 
mewujudkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan demi tercapainya 
kesejahteraan, maka salah satu yang harus diatur dengan baik adalah harta. 
Karena dalam menjalankan kehidupan manusia perlu dibarengi dengan 
harta. 
Menurut Mushtafa, di dalam harta terdapat fungsi sosial. Salah satu 
bukti dari fungsi sosial atas harta adalah dalam hal penggunaan harta, yakni 
di samping untuk kemaslahatan pribadi juga dapat memberikan manfaat dan 
kemaslahatan bagi orang lain. Karena sesungguhnya harta adalah mutlak 
milik Allah swt yang dititipkan ke tangan manusia.1 Hakikatnya, harta 
manusia adalah milik bersama secara keseluruhan. Setiap manusia 
mempunyai kesempatan untuk mencari harta, serta tidak seorang pun 
diberikan hak untuk mempersempit peredaran harta dalam lingkungan 
manusia. Al-Qur’an memberikan pembenaran akan hal itu, bahwa agar harta 
tidak hanya beredar dalam ruang lingkup orang kaya saja. Melainkan harta 
                                                          
1 Abdul Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: PMN & IAIN Press, 2010), 
h. 22. 
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dapat dimiliki siapapun baik orang kaya atau pun miskin. Pada Q.S. al-
Hasyr ayat 7 dijelaskan: 
َِهلْوُسَرَىهلَعَُ ٰهللّاََءَۤاَفآَاَمَْنِمََِلَْهاَىهرُقْلاََِهٰهلَِلفََِلْوُسَّرِللَوَىِذِلَوََ هبْرُقْلاَى همهتَـيْلاَوَ
َِْيِك هسَمْلاَوََِنْباَوَ َِلْيِبَّسلاَََْيَكَََلاَََنْوُكَيَ َةَلْوُدََََْۢيَبََِءۤاَيِنْغَْلااَ
 َْمُكْنِمَََوَُمُكىهتهآَاَم
ََوَُهْوُذُخَفَُلْوُسَّرلاَ ِباَقِعْلاَُدْيِدَشََ ٰهللّاََّنِاَ
 
َ ٰهللّاَاوُقّـَتاَوَۚاْوُهَـتْـنَافَُهْنَعَْمُكىهَنََاَم 
 
“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras 
hukuman-Nya.”2 
 
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa harta dari fai’ harus dibagikan 
kepada banyak lingkungan yaitu kecuali untuk Allah, juga diberikan untuk 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang 
kehabisan ongkos dalam perjalanan. Hal ini dimaksudkan agar harta itu 
tidak hanya berputar pada lingkungan tertentu saja dari orang-orang kaya, 
tetapi tersebar pada berbagai pihak sehingga manfaatnya juga dirasakan 
oleh banyak pihak. Terutama yang selama ini hidup menderita dan 
menghadapi banyak kesulitan dan pengorbanan.3 Apabila peredaran harta 
itu berjalan dengan baik maka umat manusia akan hidup sejahtera. 
Adapun kemiskinan yang terjadi di Indonesia terbagi menjadi dua 
macam. Yang pertama, kemiskinan fisik, lazim disebut kemiskinan 
                                                          
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lembaga 
Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 53. 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 54. 
3 
 
 
 
ekonomi atau kemiskinan struktural. Kemiskinan ekonomi maksudnya 
ketidakmampuan manusia dalam memenuhi kebutuhan demi kemakmuran 
dan kesejahteraan. Yang kedua, kemiskinan dalam pengertian mental dalam 
diri manusia. Kemiskinan mental berbeda dengan kemiskinan ekonomi 
yang diukur dari segi materi, melainkan kemiskinan dalam jiwa manusia.4 
Kemiskinan secara ekonomi berarti ketidakmampuan seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan hingga tidak dapat mencapai kesejahteraan 
dalam hal material. Namun, tidak semua orang miskin secara material 
memiliki mentalitas yang miskin. Masih banyak orang-orang yang 
kekurangan tetapi tidak ingin dikatakan miskin. Mereka tetap ingin dilihat 
sebagai orang mampu dengan cara tetap memberi infak, sedekah, dan lain-
lain, atau tidak mau menerima sumbangan dari orang-orang. Bukan berarti 
mereka sombong karena tidak mau menerima sumbangan, tetapi mereka 
lebih berprinsip bahwa ada orang yang lebih membutuhkan bantuan 
dibandingkannya. Contoh kecil seperti ini merupakan bentuk mentalitas 
yang seharusnya dimiliki orang Indonesia.5 
Dalam hal kesetaraan, keadilan hak milik harta bagi orang kaya dan 
miskin bahwa apa yang seharusnya diperuntukkan bagi orang miskin maka 
orang kaya tidak dianjurkan untuk memilikinya. Tetapi dalam 
kenyataannya, hal ini terjadi di masyarakat, banyaknya orang kaya, namun 
merasa dirinya masih kekurangan, hati yang tidak merasa puas dari apa yang 
                                                          
4 Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: PT Gramedia 
1985), h. 25. 
5 Ibid, h. 26 
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dimiliki dan telah diberikan Allah dengan selalu mencari-cari apa yang 
ingin diraih tanpa memikirkan sesama yang lebih membutuhkan. Hal ini 
dengan jelas ditegaskan bahwa Allah melarang manusia untuk memakan 
harta dengan jalan yang batil pada Q.S. Al-Baqarah ayat 188 dijelaskan: 
َُكَن ْـيَـبَْمُكَلاَوَْماَآْوُلُكَْتَََلاَوَْنِٰمَا قْـِيرَفَاْوُلُكْأَِتلَِماَُّكْلْاََلَِآََاِبَِاْوُلْدُتَوَِلِطاَبْلِبَِْم
ََنْوُمَلْعَـتَْمُتْـَناَوَ ِْثِْْلاِبَِِساَّنلاَِلاَوَْما. 
 
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 
yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para 
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain 
itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”6 
 
Ayat di atas juga bermakna, janganlah sebagian kamu mengambil 
harta orang lain dan menguasainya tanpa hak, dan jangan pula menyerahkan 
urusan harta kepada hakim yang berwewenang memutuskan perkara bukan 
tujuan untuk memperoleh hak kalian, tetapi untuk mengambil hak orang lain 
dengan melakukan dosa, dan dalam keadaan mengetahui bahwa kalian 
sebenarnya tidak berhak.7 Dari keterangan di atas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa dalam diri seseorang yang kaya terdapat suatu sikap 
yang mencerminkan mental miskin. 
Sikap mental adalah konsepsi perilaku yang muncul dari jiwa 
seseorang sebagai reaksi atas dasar situasi yang mempengaruhi.8 Sikap 
mental dapat mempengaruhi kehidupan manusia baik dalam melakukan 
                                                          
6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 280. 
7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 388. 
8 T.A Tatag Utomo, Mencegah dan Mengatasi Krisis Anak Melalui Pengembangan Sikap 
Mental Orang Tua (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), h. 22. 
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sesuatu maupun dalam bermasyarakat. Sikap mental merupakan kebiasaaan 
yang dibiarkan dan terpelihara serta terpatri dalam jiwa sehingga menjadi 
hal biasa jika melakukan hal tersebut. Jika sikap tersebut dilakukan terus 
menerus maka akan menjadi sebuah budaya. 
Menurut Koentjaraningrat, suatu sikap adalah suatu disposisi atau 
keadaan mental di dalam jiwa dan diri seorang individu untuk bereaksi 
dalam lingkungannya, baik lingkungan manusia atau masyarakatnya, baik 
lingkungan alamiyah maupun lingkungan fisiknya. Walaupun berada di 
dalam diri seorang individu, sikap tersebut juga dipengaruhi oleh nilai-nilai 
budaya, dan sering juga bersumber kepada sistem nilai budaya.9 Adapun 
kemiskinan secara mental ialah keadaan mental dalam diri seseorang yang 
merasa bahwa dirinya tidak mampu dalam mencukupi segala kebutuhan 
berdasarkan pendapatannya.10  
Kemiskinan mental meliputi dimensi moral, etika, akhlak, dan 
mental yang kemudian memperlemah daya saing sumber daya manusia. 
Mental inilah yang sebenarnya faktor dominan dalam melakukan 
perubahan, yang kian lama justru kian luruh. Identitas masyarakat Indonesia 
yang pantang menyerah, menjunjung local wisdom, benci penindasan atau 
situasi ‘ketertindasan’, malah berubah drastis menjadi bangsa yang pasrah 
(fatalis).11 Orang yang miskin secara mental salah satu kriterianya adalah 
                                                          
9 Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: PT Gramedia 
1985), h. 30. 
10 Ibid, h. 31. 
11 Ibid, h. 32. 
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orang yang bakhil atau kikir, hal ini termaktub dalam firman Allah pada 
Q.S. Muhammad ayat 38 dijelaskan: 
َِء َۤلاُؤ ٓه َْمُتْـَنا ٓهََْلَخْبّـَيَْنَمَوَ َُۚلَخْبّـَيَْنَّمَْمُكْنِمَفَ ِۚ ٰهللّاَِلْيِبَسَ ْفَِاْوُقِفْنُـِتلََنْوَعْدُت
 َهِسْفّـَنَْنَعَُلَخْبَـيََا َّنََِّافََُٰهللّاَوََيِنَغْلاََُمُتْـَناَوََُءۤاَرَقُفْلاَ ََْنِاَوَاْوَّلَوَـتَـتََْلِدْبَـتْسَيَا مْوَـقَ  َْمَُكْيَْغََُّثَََْاَآْوُـنْوُكَيََلاَْمُكَلَاثْم. 
 
“Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk 
menginfakkan (hartamu) di jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang 
kikir, dan barangsiapa kikir maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan kamulah yang membutuhkan 
(karunia-Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan 
menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini).”12 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah memanggil mereka untuk 
menghilangkan sifat kikir. Mereka diminta untuk menginfakkan harta 
mereka dijalan Allah. Dijelaskan bahwa siapa yang kikir, maka kekikiran 
mereka itu merugikan diri sendiri karena kikir itu akan mengganggu 
hubungan dalam masyarakat dan menghapus pahala mereka. Bila manusia 
berinfak, itu bukan untuk Allah, karena Allah Maha Kaya. Infak itu justru 
untuk mensejahterakan umat manusia. Kemudian Allah juga mengancam 
dengan mengatakan bahwa jika mereka berpaling, yakni tidak beriman, dan 
tidak mau memenuhi perintah-Nya dengan berinfak, maka Allah akan 
menghancurkan mereka dan mengganti mereka dengan kaum yang lain 
yang tidak seperti mereka.13 Dengan demikian secara tersirat dapat 
                                                          
12 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 342. 
13 Ibid, h. 344. 
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dikatakan bahwa orang yang kikir yang tidak mau menginfakkan hartanya 
dijalan Allah itu termasuk kriteria orang yang bermental miskin. 
Adapun dalam memaknai kemiskinan, mentalitas ekonomi 
masyarakat Indonesia sebagian besar cenderung ke mentalitas miskin. 
Orang-orang rela memanipulasi surat keterangan miskin, surat keterangan 
gaji, dan surat-suratan lain demi mendapat sedikit bantuan kecil dari 
pemerintah. Tidak hanya dalam lingkup kehidupan sosial masyarakat, 
dalam bidang pendidikan pun siswa maupun mahasiswa tertarik terhadap 
beasiswa bagi orang yang kurang mampu dan menghalalkan segala cara 
untuk mendapatkan beasiswa tersebut. 
Tidak dapat dipungkiri, kebutuhan sekunder pun kini menjadi 
kebutuhan primer bagi sebagian orang karena pengaruh globalisasi dan arus 
media yang begitu cepat. Bermental miskin berarti tidak pernah merasa puas 
dan berkecukupan atas apa yang telah dimiliki dan menempuh jalan pintas 
seperti mengaku miskin demi mendapat bantuan pemerintah dan bahkan 
melakukan tindakan korupsi. 
Beberapa fenomena yang terjadi diantaranya, Banyaknya beasiswa 
yang dikeluarkan untuk para siswa dan mahasiswa khususnya 
diperuntukkan bagi kalangan miskin yang ingin bersekolah. Fenomena yang 
terjadi adalah orang kaya dengan bahagia dan bangganya menerima dana 
bantuan tersebut, kalangan kaya mengaku miskin hanya untuk mendapatkan 
bantuan beasiswa, padahal banyak orang miskin yang tidak mendapatkan. 
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Mereka dengan sukarela meminta surat keterangan miskin tanpa malu 
padahal dari segi ekonomi dikatakan mampu.14 
Ironi ini banyak terjadi, mereka dengan bangganya menggunakan 
harta yang didapat dari beasiswa tersebut untuk kebutuhan konsumtif, 
seperti hp, laptop, dan lain-lain. Unik dimana beasiswa tidak lagi 
diperuntukkan untuk keperluan pendidikan namun untuk konsumsi pribadi. 
Hal ini terjadi dengan rasa tanpa malu, tidak ada lagi yang namanya 
keteladanan yang baik, yang terjadi justru diiringi ranah ketamakan dan 
kerakusan. 
Kasus kenaikan BBM menimbulkan polemik, kenaikan biaya 
hidup sudah pasti di depan mata, antrian pembeli solar mengular hampir 
disetiap SPBU. Sama halnya yang terjadi saat ini, kenaikan hanya 
diberlakukan untuk kendaraan-kendaraan pribadi yang dimiliki orang kaya, 
namun dampaknya tetap saja. Hal ini terjadi karena orang kaya ikut berburu 
BBM bersubsidi dengan cara menimbun stok yang cukup banyak sebelum 
wacana pemerintah menjadi kebijakan, dampaknya BBM bersubsidi 
menjadi langka.15 
Para tengkulak nakal juga punya alasannya sendiri untuk bisa 
mengeruk keuntungan besar dengan mendzalimi orang miskin, misalnya 
                                                          
14 Chusniyatul Munawaroh, Membludaknya mahasiswa ‘kaya’ dalam pendaftaran 
beasiswa miskin, artikel diakses pada 3 juli 2019 dari 
https://www.kompasiana.com/chusniya/5517b9248133119c669de9f9/membludaknya-mahasiswa-
kaya-dalam-pendaftaran-beasiswa-miskin. 
15 Yerie Sumini, Fenomena Orang Kaya Bermental Miskin, artikel diakses pada 2 juli 2019 
dari https://www.kompasiana.com/yerie/551fa2e9a33311a633b66a05/fenomena-orang-kaya-
bermental-miskin 
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dengan alasan BBM langka yang menyebabkan pasokan bahan pangan 
tersendat, maka kenaikan bahan pangan sulit dihindarkan, padahal mereka 
juga mempunyai andil besar dalam memperparah kenaikan harga pangan 
yaitu dengan cara menimbun bahan-bahan pangan yang seharusnya 
didistribusikan ke masyarakat.16 
Pada kasus lain yang terjadi di kampung-kampung yaitu masalah 
pembagian raskin. Di sebuah desa para orang kaya dan PNS melakukan 
protes agar pembagian beras disamaratakan tanpa melihat status dengan 
beralasan karena kewajiban mereka untuk kerja bakti, siskamling, dan 
kegiatan desa lainnya sama dengan orang miskin, jadi mereka berhak 
menerima raskin.17 
Beberapa contoh tersebut dapat dipahami bahwa orang kaya yang 
memiliki sifat rakus, bakhil dan tidak memiliki sifat puas diri. Inilah kriteria 
orang yang bermental miskin. mereka tanpa malu merampas hak orang 
miskin dengan penuh percaya diri dan tanpa bersalah, hanya berfikir 
bagaimana mendapatkan keuntungan besar dengan berbagai cara meskipun 
itu berarti merampas hak orang miskin yang harusnya disantuni dan 
dilindungi. Mereka juga menggunakan uang yang didapat dengan cara yang 
tidak halal tersebut untuk berfoya-foya bahkan cenderung ke arah 
hedonisme.  
                                                          
16 Ibid. 
17 Ibid. 
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Harta yang telah Allah berikan kepada manusia dapat 
dipergunakan untuk menyejahterakan dirinya, keluarga, masyarakat, negara 
bahkan penduduk dunia. Sejahtera artinya hidup dengan harta yang berkah. 
Ciri harta yang berkah adalah baik dan halal cara mendapatkannya, 
memanfaatkannya, menyalurkannya. Harta yang berkah akan membawa 
kesejahteraan bagi pemiliknya, baik sejahtera lahir maupun batin. 
Dari penjelasan di atas penelitian ini membahas secara khusus 
yakni kedudukan harta dalam kehidupan, dan kriteria orang yang bermental 
miskin dalam al-Qur’an, serta peran manusia dalam menyikapinya melalui 
ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung makna mental miskin. Karena pada 
kenyataannya keserakahan orang kaya saat ini tidak sebanding dengan 
penjelasaan al-Qur’an. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian adalah: 
1. Apa kriteria mental miskin menurut al-Qur’an? 
2. Bagaimana solusi untuk mengentaskan mental miskin menurut al-
Qur’an? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Mengkaji ayat-ayat al-Qur’an tentang kriteria mental miskin. 
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2. Mengetahui solusi untuk mengentaskan mental miskin menurut al-
Qur’an. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah: 
1. Secara akademis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 
terkait dengan kriteria mental miskin menurut al-Qur’an. Baik bagi 
penulis maupun pembaca dalam ranah keilmuan tafsir. Juga 
memberikan sumbangsih dalam khasanah keislaman, khususnya di 
bidang tafsir dan studi keIslaman pada umumnya. 
2. Secara praktis, untuk memberikan pengertian kepada masyarakat luas, 
terkait mental miskin menurut al-Qur’an, dan cara menghadapi atau 
solusi apa yang diberikan al-Qur’an untuk mengentaskan mental miskin 
yang sesuai dengan ajaran Islam yang disampaikan melalui ayat-ayat al-
Qur’an. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian 
ini, setelah melakukan tinjauan pustaka, penulis menemukan beberapa 
karya baik berupa jurnal dan skripsi yang membahas masalah yang serupa 
dengan penelitian ini, akan tetapi berbeda dengan penelitian dalam skripsi 
ini: 
Taufiq, 2018. Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Lhoksumawe, 
dalam jurnalnya yang berjudul “Memakan Harta Secara Batil (Perspektif 
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Surat an-Nisa’:29 dan at-Taubah:34” menjelaskan bahwa pada surat at-
Taubah: 34, menegaskan larangan melakukan penimbangan harta, dan pada 
surat an-Nisa’: 29, larangan memakan, maknanya setiap usaha baik cara 
memperoleh maupun memanfaatkan harta. Kedua batil ini dapat memicu 
kesenjangan pasar secara global.18 
Hermansyah, Achmad Fathoni, 2018. Mahasiswa Pascasarjana 
Prodi Ekonomi Syariah UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dalam 
jurnalnya yang berjudul “Kedududkan Harta dalam Perspektif al-Qur’an 
dan Hadis” menyimpulkan bahwa kedudukan harta merupakan amanah 
yang harus dipertanggung jawabkan dan mempunyai fungsi sosial serta 
berguna untuk kemaslahatan dirinya dan masyarakat. Selain itu harta juga 
sebagai perhiasan dunia, ujian (fitnah) serta sebagai sarana untuk 
melakukan ibadah.19 
Toha Andiko, 2016. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Bengkulu, dalam jurnalnya yang berjudul “Konsep Harta dan 
Pengelolaannya dalam al-Qur’an” menjelaskan bahwa al-Qur’an 
mendorong terjadinya penyebaran dan peredaran harta. Al-Qur’an juga 
menghargai hak seseorang terhadap hartanya yang sah serta harus dilakukan 
dengan jalan yang saling menguntungkan, dan al-Qur’an menghendaki 
                                                          
18 Taufiq, Memakan Harta Secara Batil (Perspektif surat an-Nisa’:29 dan at-Taubah:34), 
(Jurnal Ilmiah Syari’ah, Vol. 17 No.2 Juli-Desember 2018). 
19 Hermansyah, Achmad Fathoni, Kedudukan Harta Dalam Perspektif al-Qur’an dan 
Hadis (Jurnal Peradaban dan Hukum Islam, Vol. 1 No. 2 Oktober 2018). 
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pengelolaan harta dengan manajemen yang baik disertai sifat jujur dan 
ikhlas.20 
Abdul Karim, 2011. Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, dalam jurnalnya yang berjudul “Fungsi Harta Menurut 
al-Qur’an” menjelaskan bahwa sejatinya harta adalah milik Allah, dan 
pemilikan manusia terhadap harta hanya pemilikan manfaat (istikhlaf) dan 
dengan harta manusia harus memanfaatkan untuk kepentingan sosial.21 
Eka Murlan, 2011. Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, dalam skripsinya yang berjudul 
“Konsep Kepemilikan Harta dalam Ekonomi Islam Menurut Afzalur 
Rahman di Buku Economic Doctrines of Islam” menegaskan larangan 
adanya penindasan terhadap hak orang lain. Islam membolehkan setiap 
individu untuk memiliki hak milik pribadi tetapi arus sesuai dengan 
ketentuansyari’at sehingga hak milik pribadi dapat bermanfaat bagi orang 
lain dan harus dibatasi agar tidak berbahaya.22 
Berdasarkan pemaparan karya-karya di atas, penulis melakukan 
penelitian yang berbeda dari karya-karya tersebut. Menurut hemat penulis, 
penelitian khusus mengenai Mental Miskin Menurut Al-Qur’an, sejauh 
penelusuran penulis, hal tersebut belum pernah dilakukan. Untuk itu, 
penulis berasumsi bahwa penelitian ini perlu dilakukan sehingga nantinya 
                                                          
20 Toha Andiko, Konsep Harta dan Pengelolaannya dalam al-Qur’an (Jurnal AL-Intaj, 
Vol. 2 No. 1 Maret 2016). 
21 Abdul Karim,  Fungsi Harta Menurut al-Qur’an (Jurnalal-Hikmah, Vol XII No.1 2011). 
22 Eka Murlan, Konsep Kepemilikan Hartadalam Ekonomi Islam Menurut Afzalur Rahman 
di Buku Economic Doctrines of Islam (Skripsi Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru, 2011). 
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akan menambah wawasan baru bagi khasanah keilmuan, khususnya dalam 
bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
F. Kajian Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teori tafsir tematik, penulis menggunakan teori tafsir mauḍu’i 
(tematik) al-Farmawy. Maka langkah-langkah atau cara kerja teori tafsir 
tematik ini dapat dirinci sebagai berikut:23 
1. Memilih atau menetapkan masalah yang dikaji secara mauḍu’i 
(tematik) dalam al-Qur’an. 
2. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 
turunnya ayat disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya 
ayat atau asbabul nuzul. 
3. Meneliti kata atau kalimat yang dipakai dalam ayat tersebut, terutama 
kosakata yang menjadi pokok permasalahan didalam ayat. Kemudian 
mengkajinya dari semua aspek yang berkaitan dengannya.  
4. Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pendapat para mufassir, baik 
yang klasik maupun kontemporer. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu 
objek penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat 
                                                          
23 ‘Abd Hayy al-Farmawi, Al-Bidâyah fi al-Tafsîr al-Maudhû’i (Metode Tafsir Maudhû’i 
Suatu Pengantar), terj. Surya A. Jamrah (Jakarta: LSKI, 1996), h. 45-46 
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dipertanggungjawabkan, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek 
yang dikaji. Metode penelitian ini sangat penting guna menentukan alur dan 
sifat keilmuannya sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal.24 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan 
(library research), yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis,25 sehingga tidak memerlukan 
sampel dan pertanyaan (angket) seperti yang lazim digunakan dalam 
penelitian lapangan (field research). Yang diperlukan dalam penelitian 
kepustakaan adalah pengujian terhadap argument-argumen yang 
dipakai. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data utama yang berkaitan langsung dengan obyek 
research, dalam penelitian ini sumber yang digunakan adalah kitab 
suci al-Qur’an memuat ayat-ayat yang membicarakan mental 
miskin, kitab-kitab tafsir dan juga hadis-hadis yang berkaitan. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder penulis memperolehnya dari buku-
buku, artikel, majalah, jurnal maupun media lain yang mendukung 
                                                          
24 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1992), h. 10 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004), h. 4 
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yang berkaitan dengan penelitian ini dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenaran datanya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
tafsir tematik (maudhû’i), sesuai dengan yang dikemukakan oleh ‘Abd 
Hayy Al- Farmawi seorang guru besar pada Fakultas Ushuluddin Al-
Azhar, dalam bukunya Al-Bidâyah fi al-Tafsîr al-Maudhû’i.26 
Dimulai dari memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang 
akan dikaji secara tematik (maudhû’i), dalam penelitian ini masalah 
yang akan dikaji adalah mental miskin menurut al-Qur’an, kemudian 
menetapkan ayat-ayat yang terkait dengan kriteria mental miskin 
melalui Mu’jam Mufradat al-Fadh al-Qur’an. 
4. Analisis Data 
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 
tafsir maudhu’i. Tafsir maudhu’i ialah tafsir yang membahas tentang 
masalah-masalah al-Qur’an yang memiliki kesatuan makna atau tujuan. 
Tafsir jenis ini menjelaskan beberapa ayat al-Qur’an mengenai satu 
tema tertentu sehingga lebih mempermudah dan memperjelas masalah 
serta agar pembahasannya lebih tuntas dan lebih sempurna.27 
Setelah ayat-ayat yang akan dikaji terkumpul, langkah-langkah 
selanjutnya sebagai berikut: Pertama, menelusuri latar belakang turun 
                                                          
26 ‘Abd Hayy al-Farmawi, Al-Bidâyah fi al-Tafsîr al-Maudhû’i (Metode Tafsir Maudhû’i 
Suatu Pengantar), h. 45-46. 
27 Muhammad Nor Ikhwan, Belajar al-Qur’an (Menyikapi Khasanah Ilmu-Ilmu al-Qur’an 
Melalui Pendekatan Historis-Metodologis), (Semarang: Rasail, 2005), h. 268-269. 
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(asbab nuzul) ayat-ayat yang telah dihimpun. Kedua meneliti semua 
kata dalam ayat, terutama kosa kata yang menjadi pokok permasalahan. 
Ketiga, semua itu dikaji secara tuntas dengan menggunakan penalaran 
yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu’tabar, serta 
didukung oleh fakta (kalau ada), dan argumen-argumen dari al-Qur’an, 
hadis, atau fakta-fakta sejarah yang dapat ditemukan.28 
Dari semua data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
metode deskriptif-analisis, yaitu bertujuan untuk membuat gambaran 
atau pemaparan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta yang ada, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
diteliti.29 Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan 
kemudian dianalisis. Selanjutnya dilakukan penafsiran data atau 
interpretasi untuk menghasilkan kesimpulan. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembuatan laporan ini, perlu adanya pembahasan yang 
utuh, terarah, runtut dan sistematis agar mudah dipahami. Adapun 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab Satu pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang yang 
menguraikan masalah-masalah umum untuk mendapatkan masalah-
masalah pokok, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian 
                                                          
28 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2000), h. 153. 
29 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h. 63. 
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ini, tinjaun pustaka, kerangka teori, metode penelitian, kemudian 
pengungkapan sistematika penulisan penelitian ini secara global. 
Bab dua, pembahasan mengenai kedudukan harta dan hakikat 
kekayaan; yang menjelaskan tentang pengertian (definisi) harta, dan 
penegakan hukum tentang hak milik, pengertian kaya dan miskin, mental 
manusia, serta mental miskin. 
Bab tiga, uraian tentang ayat-ayat kriteria mental miskin dalam al-
Qur’an; asbab an-nuzul, munasabah dan penafsiran ayat. 
Bab empat, menerangkan al-Qur’an sebagai problem solver 
persoalan mental miskin dan peran manusia dalam menyikapi fenomena 
mental miskin. 
Bab Lima, bagian akhir dari penelitian ini, dalam bab ini penulis 
memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan serta 
memuat saran-saran maupun kritikan yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB II 
KEDUDUKAN HARTA DAN MENTAL MANUSIA DALAM KEHIDUPAN 
A. Harta 
1. Pengertian Harta 
Secara etimologi, lafadz al-mal adalah ungkapan bahasa Arab yang 
diartikan dengan harta. Dalam ensiklopedi hukum Islam, al-mal berasal dari 
ma-la yang artinya condong atau berpaling dari tengah ke salah satu sisi. 
Secara terminologi yaitu segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan 
dipelihara, baik dalam bentuk materi atau dalam bentuk manfaat.30 
Harta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan barang-
barang (uang dan sebagainya) yang menjadi kekayaan; barang-barang milik 
orang; kekayaan berwujud dan tidak berwujud yang bernilai dan yang 
menurut hukum dimiliki perusahaan.31 
Menurut ulama madzhab Hanafi mendefinisikan harta dengan segala 
sesuatu yang disenangi manusia dan dapat dihadirkan ketika dibutuhkan. 
Sedangkan jumhur ulama mendefinisikan segala sesuatu yang mempunyai 
nilai dan memperoleh ganti rugi bagi orang yang merusak atau 
melenyapkannya.32 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa harta 
merupakan suatu material yang bernilai, yang dihendaki oleh manusia dan 
                                                          
30 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru, 1997), h. 524. 
31 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2006), h. 299. 
32 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 525. 
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dapat ditukar dengan benda bernilai lainnya. Harta merupakan sesuatu yang 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia, kapan dan dimanapun berada. 
Selanjutnya, bagi manusia harta memiliki fungsi yang banyak, dengan 
harta dapat menunjukkan kegiatan manusia baik dalam kegiatan yang baik 
maupun yang buruk. Oleh karena itu manusia selalu berusaha untuk memiliki 
dan menguasai harta dengan berbagai cara, baik yang sesuai dengan syara’ 
maupun tidak. 
Menurut Musthafa, bahwa dalam harta terdapat fungsi sosial, salah 
satu bukti fungsi sosial atas harta adalah dalam hal penggunaan harta 
disamping untuk kemaslahatan diri sendiri, juga harus memberikan manfaat 
dan kemaslahatan bagi orang lain. Hal ini karena harta sebenarnya mutlak 
milik Allah yang dititipkan ke tangan manusia.33 
Adapun fungsi harta yang sesuai dengan ketentuan syara’ antara 
lain:34 
a. Kesempurnaan ibadah mahdhah. 
b. Memelihara dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, 
sebagaimana kefakiran mendekatkan kepada kekufuran. 
c. Meneruskan estafet kehidupan agar tidak meninggalkan generasi lemah. 
d. Menyelaraskan antara kehidupan dunia dan akhirat.. 
 
 
                                                          
33 Abdul Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: IAIN Press, 2010), h. 22. 
34 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 22. 
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Adapun kedudukan harta menurut al-Qur’an diantaranya: 
a. Harta sebagai amanah. 
Manusia diberi kekuasaan terhadap harta yang berfungsi sebagai 
sarana bukan sebagai tujuan hdup. Harta memiliki sifat sementara karena 
hanya titipan dari Allah, yang mana suatu saat akan diambil oleh Allah 
melalui kematian, musibah atau sakit serta dengan adanya harta akan 
dimintai pertanggungjawaban mengenai dari mana harta tersebut diperoleh 
dan dipergunakan di jalan mana harta tersebut. 
b. Harta sebagai fitnah bagi manusia35 
Allah memberikan karunia kepada manusia berupa harta, tidak 
hanya sebagai anugerah saja melainkan juga sebagai bala’ (ujian). Sebagai 
fitnah maksudnya terutama menyangkut tentang cara mendapatkan dan 
memanfaatkannya, apakah sesuai dengan ajaran Islam atau tidak. Allah 
memberikan ujian apakah hamba-Nya termasuk orang yang bersyukur 
atau kufur. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Qur’an, surat al-
Anfal ayat 28: 
 ٌَةَن ْـتِفَْمُُكدَلاَْواَوَْمُكُلاَوَْمآََا َّنَّاَآْوُمَلْعاَو َهَدْنِعََ ٰهللّاَََّناَّوٌَرْجَاٌََمْيِظَعَࣖ 
 
“Dan ketahuilah, bahwa harta dan anak-anakmu menjadi fitnah (ujian) dan 
sesungguhnya di sisi Allah pahala yang besar.”36 
 
Begitu juga dengan memiliki harta, orang akan dapat senang 
beribadah kepada Allah. Sebaliknya bila orang tidak memiliki harta, maka 
                                                          
35 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 
2001), hlm. 9. 
36 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lembaga 
Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 
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hal itu bisa menjadi sebab jauhnya dari Allah karena kefakiran cenderung 
mendekatkan diri kepada kekufuran sehingga orang yang memiliki harta 
akan dapat membantu dirinya untuk menegakkan ketaqwaan kepada Allah. 
Di samping itu, untuk lengkapnya rukun Islam dalam diri hamba mestilah 
ia memiliki harta. Bila tidak tentulah ia tidak akan bisa membayarkan zakat 
dan menunaikan ibadah haji. 
c. Harta sebagai bekal beribadah. 
Dengan adanya harta yang dimiliki, manusia dianjurkan untuk 
melaksanakan kewajibannya dalam menunaikan rukun Islam, yakni untuk 
melaksanakan perintah-Nya dan melaksanakan muamalah di antara 
sesama manusia, melalui kegiatan zakat, infak dan sedekah. Hal ini selaras 
dengan firman Allah dalam Qur’an, surat al-Taubah ayat 41: 
َ ِٰهللّاَِلْيِبَسَْفَِْمُكِسُفْـَناَوَْمُكِلاَوَْمِبِ َاْوُدِهاَجَّوَ  لااَِقثَّوَا فاَفِخ َاْوُرِفِْنا ٌَْيَْخَْمُكِل هذ
ََنْوُمَلْعَـتَْمُت ْـنَُك ْنِاَْمُكَّل 
 
“Keluarlah kamu (ke medan pertempuran) dengan berjalan kaki atau 
berkendaraan dan berjuanglah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. 
Demikian itu lebih baik bagimu.”37 
 
d. Harta sebagai perhiasan. 
Harta berfungsi sebagai perhiasan hidup yang memungkinkan 
manusia boleh menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih-lebihan. 
Manusia memiliki kecenderungan yang kuat untuk memiliki, menguasai 
                                                          
37 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.   
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dan menikmati harta. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam Q.S. Ali 
Imran ayat 14:  
ََنِمَ ِةَرَطْنَقُمْلاَ ِْيِْطاَنَقْلاَوَ َْيِنَبْلاَوَ ِءۤاَسِٰنلاَ َنِمَ ِت هوَهَّشلاَ يبُحَ ِساَّنِللَ َنُِٰيز
َِةوهَيْلْاَ ُعاَتَمَ َكِل هذَ  َِثَْرْلْاَوَ ِماَعْـَنْلااَوَ ِةَمَّوَسُمْلاَ ِلَْيْلْاَوَ ِةَّضِفْلاَوَ ِبَهَّذلا
 َاَيْـن يدلا َهَدْنِعَُ ٰهللّاَوَُنْسُحََِبهاَمْلا. 
 
“Dihiaskan kepada manusia, mencitai syahwat (keinginan nafsu), seperti 
perempuan-perempuan, anak-anak dan harta benda yang banyak dari 
emas, perak, kuda yang baik, binatang-binatang ternak dan tanam-
tanaman. Demikianlah kesukaan hidup dunia dan di sisi Allah tempat 
kembali yang sebaik-baiknya (yaitu surga).38 
 
Namun, terkait dengan fungsi harta sebagai perhiasan dalam 
kehidupan manusia, seringkali manusia terlupa akan kedudukan harta 
untuk mendekatkan diri semata kepada Allah. Sehingga sering harta ini 
membuat manusia menjadi sombong dan berbangga diri sehingga lupa 
kepada Allah sebagai pemberi harta tersebut. 
2. Konsep Kepemilikan Harta 
Kata milik merupakan penguasaan terhadap suatu harta yang dimiliki 
sehingga seseorang mempunyai kekuasaan terhadap harta tersebut. Dalam 
pasal 17 kompilasi hukum ekonomi syari’ah terdapat asas-asas mengenai 
kepemilikan harta yaitu:39 
a. Amanah, yaitu pada dasarnya pemilikan awal merupakan titipan dari Allah 
yang digunakan untuk kepentingan hidup. 
                                                          
38 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.  
39 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari’ah (Jakarta:Kencana, 2012), h. 65-66. 
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b. Infiradiyah, yaitu pada dasarnya pemilikan benda bersifat individual dan 
penyatuan benda dapat dilakukan dalam bentuk badan usaha dan 
korporasi. 
c. Ijtima’iyah yaitu pemilikan benda tidak hanya memiliki fungsi pemenuhan 
kebutuhan hidup pemiliknya tetapi pada saat yang sama di dalamya 
terdapat hak masyarakat. 
d. Manfaat bahwa pemilik harta benda pada dasarnya diarahkan untuk 
memperbesar manfaat dan mempersempit mudharat. 
Mengenai kepemilikan harta, ajaran agama Islam menekankan akan 
pentingnya pemaduan antara kepemilikan pribadi dan kepemilikan sosial. 
ajaran Islam menghendaki kebebasan dalam memiliki harta, namun tetap 
memperhatikan keseimbangan. Dalam persoalan siapa saja pemilik dari harta, 
terdapat beberapa tingkatan antara lain: 
a. Allah sebagai pemilik mutlak 
Allah adalah pemilik mutlak segala yang ada di muka bumi. 
Sedangkan kepemilikan manusia hanya bersifat relatif, sebatas untuk 
melaksanakan amanah, mengelola dan memanfaatkan sesuai dengan 
ketentuan-Nya.40 
b. Kepemilikan individu 
Kepemilikan individu adalah harta yang dimiliki seseorang dengan 
cara halal serta dipergunakan untuk yang bermanfaat. Terdapat beberapa 
                                                          
40 Muhammad Syafi’i Antoni, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2001), h. 8. 
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sebab yang menjadikan harta milik individu diantaranya: karena hasil 
bekerja, karena hak waris, karena keperluan harta untuk mempertahankan 
hidup dari pemberian negara dan harta yang diperoleh tanpa daya upaya 
atau dari hadiah dan santunan. 
Ajaran Islam sangat menghargai dan menghormati hak milik 
individu, karena dalam Islam memberikan sanksi hukum terhadap siapa 
yang berani melanggar hak milik pribadi atau mengambil hak orang lain. 
Misalnya dengan jalan mencuri, merampok, penggelapan, korupsi dan 
menipu. Perilaku kejahatan tersebut dapat menimbulkan kekacauan 
masyarakat. 
c. Kepemilikan umum 
Kepemilikan umum adalah harta yang dimiliki suatu komunitas 
yang dimanfaatkan secara bersama-sama dan tidak dikuasai oleh hanya 
seorang saja, setiap individu dapat memanfaatkannya tetapi dilarang 
memilikinya. 
d. Kepemilikan negara 
Kepemilikan negara adalah setiap harta yang hak pemanfaatannya 
berada ditangan kepala negara atau hak kepemilikan harta merupakan hak 
seluruh warga negara atau umat. Misalnya harta ghanimah, fa’i, khumus, 
kharaj, jiszyah, seperlima harta rikaz, ushr, harta orang yang murtad, harta 
orang yang tidak memiliki ahli waris, dan tanah milik negara digunakan 
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untuk berbagai keperluan yang menjadi kewajiban negara seperti menggaji 
pegawai, keperluan jihad, dan sebagainya.41 
Negara juga memiliki hak dan kekuasaan dalam pendistribusian 
harta untuk kepentingan rakyat serta menjadi tugas dan tanggung jawab 
negara dalam menghapuskan gap pemisah antara si kaya dan si miskin, 
yaitu dengan mengelola harta kekayaan melalui lembaga yang ditunjuk, 
seperti baitul mal atau kas negara yang harus disalurkan ke segala penjuru 
bidang sesuai dengan kebutuhannya dan harus dicegah kemacetan di satu 
tempat atau mengalir secara berlebihan ke salah satu arah saja dan 
meninggalkan bagian yang lain di dalam masyarakat dalam keadaan 
kekurangan atau sama sekali tidak mampu. 
B. Kaya dan Miskin 
Al-Ghina adalah bentuk masdar yang berarti kekayaan, sedangkan ghani 
adalah orang kaya (yang berkecukupan), yang secara bahasa bermakna 
kecukupan. Menurut bahasa kaya berarti cukup, adapun arti cukup tidak dapat 
dibatasi dengan kadar sedikit atau banyaknya harta.42 
Islam memandang harta kekayaan mempunyai nilai yang sangat 
strategis, karena merupakan alat dan sarana untuk memperoleh berbagai manfaat 
untuk mencapai kesejahteraan hidup. Kekayaan juga mencerminkan kenikmatan 
yang diberikan oleh Allah untuk hamba-Nya.43 
                                                          
41 M Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), h. 28. 
42 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), h. 216. 
43 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial (Bandung: Mizan, 1994), h. 11. 
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Wajib bagi seorang kaya memperhatikan keadaan orang miskin 
disekelilingnya, serta larangan menjadikan tujuan hidup untuk kepentingan diri 
sendiri, karena kelak diakhirat akan dipertanyakan tentang keadaan selama 
hidup, maka persiapkan hal itu sebagai jawaban amal, bukan hanya perkataan 
belaka, sesungguhnya hal itu merupakan bagian dari ketaatan. 
Sementara itu pengertian miskin jika dilihat dari segi kebahasaan kata 
miskin berasal dari kata kerja sakana, yang akar hurufnya terdiri atas sin-kaf-
nun. Perkataan sakana mengandung arti diam, tetap, jumud, dan statis. Ar-
Raghib al-Ashfahani mendefinisikan miskin sebagai seorang yang tidak 
memiliki sesuatu apapun. Oleh sebab itu, makna yang terkandung di dalam 
perkataan miskin lebih rendah dibandingkan dengan makna yang tersirat pada 
perkataan fakir.44 
Menurut sosiolog Soerjono Soekanto, kemiskinan itu merupakan suatu 
keadaan ketika seseorang tidak sanggup untuk memelihara dirinya sendiri sesuai 
dengan taraf kehidupan kelompoknya dan tidak mampu memanfaatkan tenaga, 
mental maupun fisik dalam kelompoknya tersebut.45 
Sementara itu, Parsudi Suparlan, seorang antropolog, mengemukakan 
bahwa masyarakat miskin atau masyarakat kecil itu adalah sekelompok manusia 
yang kehidupan serta pendapatan sehari-harinya tidak dapat memenuhi 
kebutuhan yang paling pokok sehingga kehidupan mereka serba kekurangan.46 
                                                          
44 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat al-Fadh al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 
h. 243. 
45 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), h. 349. 
46 Parsudi Suparlan, Kemiskinan di Perkotaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), 
h. 76. 
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Menurut Jalal ad-Din Muhammad dan Jalal ad-Din Abd al-Rahman 
bahwa miskin adalah orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhannya.47 Senada 
dengan penjelasan Muhammad Rasyid Ridha bahwa miskin adalah orang yang 
tidak mampu memenuhi kebutuhannya.48 
Beberapa pendapat para madzhab fiqih. Menurut madzhab Syafi’i, orang 
miskin adalah orang yang mempunyai harta atau usaha sebanyak seperdua 
kecukupannya atau lebih, namun tidak sampai mencukupi. Menurut madzhab 
Hanafi dan Maliki, orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai apapun. 
Menurut madzhab Hanbali, orang miskin adalah orang yang mempunyai harta 
hanya seperdua dari keperluannya atau lebih sedikit, tetapi tidak mencukupi 
untuk keseluruhan keperluannya.49 
Menurut Ginanjar Kartasasmita yang dikutip oleh Azyumardi Azra 
dikatakan bahwa keadaan miskin diukur dari tingkat pendapatan, dibedakan 
menjadi:50 
1. Miskin absolut, adalah seseorang yang tingkat pendapatannya lebih rendah 
dari pendapatan orang-orang yang berada pada garis kemiskinan. Pendapatan 
yang berada pada garis ini adalah pengeluaran minimum yang dikeluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
                                                          
47 Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi 
Bakr, Tafsir Jalalain (Beirut: Dtr al-Ma’rifah, t t), h. 230. 
48 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Beirut: Dts al-Ma’rifah, t t, juz 
1), h. 368. 
49 Abd Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas (Kajian Tematik Ayat-Ayat Mustadh’afin 
dengan Pendekatan Keindonesiaaan) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), h. 186-187. 
50 Azyumardi Azra, Kajian Tematik al-Qur’an tentang Konstruksi Sosial (Bandung: 
Angkasa, 2008), h. 182. 
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2. Miskin relatif, adalah keadaan perbandingan antara kelompok pendapatan 
dalam masyarakat, yaitu antara kelompok yang mungkin tidak miskin karena 
mempunyai tingkat pendapatan yang lebih tinggi dari pada garis kemiskinan, 
dan kelompok masyarakat yang relatif kaya. 
Adapaun miskin jika dipahami dalam berbagai cara maka pemahaman 
utamanya meliputi: 
1. Gambaran kekurangan materi, meliputi kebutuhan pangan, sandang, papan 
dan pelayanan kesehatan. Kemiskinan dalam arti ini sebagai situasi 
kelangkaan barang dan pelayanan dasar. 
2. Gambaran tentang kebutuhan sosial, meliputi keterkucilan sosial, 
ketergantungan, dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam 
masyarakat. Hal ini termasuk pendidikan dan informasi yang biasanya 
dibedakan dari kemiskinan karena mencakup masalah politik dan moral, dan 
tidak dibatasi pada bidang ekonomi. 
3. Gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaan yang memadai. 
Makna memadai disini sangat berbeda-beda melintasi bagian-bagian politik 
dan ekonomi di seluruh dunia.51 
 
 
 
 
                                                          
51 Abd Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas (Kajian Tematik Ayat-Ayat Mustadh’afin 
dengan Pendekatan Keindonesiaaan) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), h. 130-131. 
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C. Mental Manusia 
1. Pengertian Mental 
Mentalitas adalah daya otak atau kekuatan pikir, suatu kapasitas 
mental yang terdapat pada seseorang yang menuntun perilaku berbuat atau 
bertindak dalam kehidupan.52 Menurut Sajogyo, mental adalah pengetahuan 
tentang sistem nilai budaya dan sikap. Kedua hal ini dapat menyebabkan 
timbulnya pola cara berpikir yang mempengaruhi tindakan dan kelakuan baik 
dalam hidup.53 
Koentjaraningrat menyebutkan beberapa sifat kelemahan dalam 
mentalitas. Sifat kelemahan ini bersumber pada kehidupan yang penuh 
keragu-raguan dan kehidupan tanpa pedoman dan orientasi yang tegas, 
diantaranya:54 
a. Sifat mentalitas yang meremehkan mutu, kebutuhan akan kualitas dari 
hasil karya kita, dan rasa peka kita terhadap mutu, sudah hampir punah. 
Hal ini penyebabnya adalah akibat otomatis dari kemiskinan menghebat 
yang melanda bangsa kita. demikian sampai tak sempat memikirkan 
mengenai mutu dari barang dan jasa yang dikonsumsi. 
b. Sifat mentalitas yang suka menerabas, mentalitas yang bernafsu untuk 
mencapai tujuan secepat-cepatnya tanpa banyak kerelaan berusaha dari 
permulaan secara selangkah demi selangkah. 
                                                          
52 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), h. 
13. 
53 Sajogyo, Sosiologi Pedesaan (Yogyakarta: UGM Press, 2005), h. 8. 
54 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia: 
2004), h. 45-52.  
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c. Sifat tidak percaya kepada diri sendiri. sifat ini yang memburuk adalah 
konsekuensi dari serangkaian kegagalan. 
d. Sifat tidak disiplin murni, merupakan suatu sifat yang hanya berdisiplin 
karena takut akan pengawasan dari atas. Saat pengawasan itu kendor atau 
tak ada, maka hilanglah juga hasrat murni dalam jiwanya untuk secara 
ketat menaati peraturan-peraturan. 
e. Sifat mentalitas yang suka mengabaikan tanggung jawab yang kokoh, 
sikap tidak bertanggung jawab dalam pekerjaan mata pencaharian hidup 
sehari-hari. 
Terdapat 2 golongan manusia yang berkaitan dengan masalah mental 
yaitu: 
a. Golongan yang sehat mentalnya. 
Menurut Kartono, orang yang sehat mental adalah yang memiliki 
sifat yang khas antara lain: mempunyai kemampuan untuk bertindak 
secara efisien, memiliki tujuan hidup yang jelas, memiliki konsep diri yang 
sehat, memiliki koordinasi antara potensi dan usahanya, memiliki regulasi 
diri dan integrasi kepribadian dan memiliki batin yang tenang. Juga 
mengatakan bahwa kesehatan mental tidak hanya terhindarnya diri dari 
gangguan batin saja, tetapi juga posisi pribadinya seimbang dan baik, 
selaras dengan dunia luar, dengan dirinya dan lingkungannya.55 Dengan 
                                                          
55 Kartini Kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam (Bandung: Mandar 
Maju, t.t), h.  
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mental sehat dapat mewujudkan keharmonisan dalam fungsi jiwa serta 
tercapainnya kemampuan untuk menghadapi permasalahan sehari-hari. 
b. Golongan yang tidak sehat mentalnya 
Golongan yang kurang sehat mental adalah orang yang merasa 
terganggu ketentraman hatinya, kenyamanan dirinya. Adanya 
abnormalitas mental ini disebabkan karena ketidakmampuan individu 
dalam menghadapi kenyataan hidup, sehingga muncullah konflik mental 
pada dirinya.   
2. Masalah Mental dalam Islam 
Mental adalah semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan 
perasaan yang dalam keseluruhannya akan menentukan tingkah laku, cara 
menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan dan 
menggembirakan. 
Untuk mendapatkan kesehatan mental yang maksimal diperlukan 
petunjuk yang mampu menjalankan fungsinya dengan sebaik mungkin 
diantaranya: 
a. Memelihara Fitrah 
Penggerak tingkah laku (motif) lainnya adalah fitrah. Para ilmuan 
muslim sepakat bahwa fitrah menggerakkan keinginan yang bersifat 
Ilahiah, karena fitrah berasal dari Allah. Allah menciptakan manusia 
berdasarkan fitrah-Nya. Firman Allah dalam Q.S. Ar-Rum ayat 30:  
ا
ً۬
 فيِنَحَ ِنيِٰدِللََكَهۡجَوَ ۡمَِقَأفَََۚساَّنلٱَ َرَطَفَِتَِّلٱَ َِّللّٱََتَر
ۡ
طِفََََعاَه ْـيلََََۚلاَََليِدۡبَـتَ
َِق
ۡ
َلِلَْٱََِّللَََّۚذَٲََنوُمَلۡعَـيََلاَِساَّنلٱََرَـثْكَأََّنِكـَهلَوَُمِٰيَق
ۡ
لٱَُنيِٰدلٱََكِل 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”.56 
 
Manusia terlahir dalam keadaan suci, bebas tanpa dosa. Peliknya 
kehidupan yang akan menunjukkan bagaimana kehidupan manusia nanti. 
Sehingga ia bergantung pada alur kehidupan bagaimana 
keberlangsungannya kelak. Secara psikologis, adakalanya manusia itu 
dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini sejalan dengan perkataan John 
Locke, menurutnya anak yang baru dilahirkan masih bersih seperti tabula, 
rasa dan baru akan terisi apabila ia menerima sesuatu dari luar melalui alat 
indranya.57 
Manusia sering mengalami kesulitan dalam memelihara dan 
menjaga fitrah, hal ini terjadi karena adanya faktor pengganggu yakni 
setan. Sejalan dengan kondisi tersebut, agama memiliki andil guna 
mengendalikannya agar tidak terjerumus dalam lumbung dosa. Oleh 
karenanya pengoptimalan iman dan taqwa sangatlah dibutuhkan guna 
menjaga diri manusia sesuai dengan fitrahnya. 
Fitrah mendorong manusia bersikap dan berlaku religius; 
merindukan Tuhan; dan berbuat sesuai dengan ajaran agama. Fitrah 
menjadikan manusia mencintai kebenaran dan kebaikan. Pencarian 
terhadap kebenaran ditunjukkan oleh setiap episode kehidupan dan sejarah 
                                                          
56Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h.   
57 Rurwa Atmaja Prawira,  Psikologi Kepribadian dengan Perspektif Baru (Jogjakarta: ar-
Ruzz Media, 2006), h. 91. 
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manusia. Demikian juga kecenderungan manusia bersikap dan berlaku 
baik dibentuk potensi fitrah ini. Bila fitrah membimbing syahwat, 
manifestasi keinginan syahwat akan berbuah kebaikan.  
b. Memelihara Jiwa 
Agama sangat menghargai harkat dan martabat manusia. oleh 
karena itu sangat menentang keras adanya penyiksaan terhadap orang lain 
atau diri sendiri. untu memperoleh jiwa yang sehat seseorang harus 
berjuang membersihkan jiwanya. 
Hifdz an-nafs (menjaga jiwa) menjadi haq al-hayat (hak hidup). 
Hak ini bukan  hanya sekedar sebagai alat untuk pembelaan diri,. Hak ini 
seharusnya diarahkan untuk mencipta kualitas kehidupan yang lebih baik 
bagi diri dan masyarakat. Hak hidup harus diorientasikan pada perbaikan 
kualitas kehidupan manusia seutuhnya, bukan secara parsial (pasrah). 
Sementara memelihara jiwa dimaksudkan untuk memelihara hak 
untuk hidup secara terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari 
tindakan penganiayaan berupa pembunuhan, pemotongan anggota badan 
maupun tindakan melukai termasuk di dalamnya mengkonsumsi 
makanan-makanan yang bisa merusak tubuh atau berlebih-lebihan dalam 
konsumsi. 
Pentingnya jiwa yang tenang dan kesuciannya pada seorang 
manusia, sebagai bekal dalam menempuh kehidupan yang sarat dengan 
problema dan dilema tidak pernah putus, selalu menghadang sepanjang 
kehidupan. Apalagi menghadapi kebutuhan dunia serba modern dan 
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kondisi serba sulit, maka pada saat itu sangat diperlukan sandaran yang 
kuat, pegangan yang kokoh dan tempat kembali untuk menyerah diri 
sepenuhnya dengan iman yang mantap terhadap ajarannya dan senantiasa 
mengharap ridha Allah, sehingga jiwa (hati) selalu aman dan tenteram 
dalam menjalani hidup penuh tantangan, cobaan dan ujian bagi diri 
seseorang manusia. 
Adapun jiwa yang dititipkan Allah kepada manusia mempunyai 
banyak sifat diantaranya:58 
1) Menyuruh kepada kejahatan. 
2) Menyesali. 
3) Tenang. 
4) Berubah-ubah, yang dapat menjadikan manusia mampu melakukan 
kebaikan dan keburukan. 
5) Mampu melakukan tugas Allah. 
6) Mempermudah untuk melakukan kesalahan. 
7) Membisikkan untuk melakukan perbuatan baik atau buruk. 
8) Menghiasi perbuatan buruk. 
 
 
                                                          
58 M. Priyatnya, Konsep Pendidikan Jiwa menurut al-Qur’an dan Hadis (Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol. 3 Januari 2014), h. 521-522. 
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Sementara metode yang perlu digunakan untuk mendidik jiwa 
diantaranya:59 
1) Takut kepada Allah dan menahan jiwa dari maksiat. 
2) Membentuk jiwa yang sabar. 
3) Mengendalikan nafsu. 
4) Menjaga dari sifat kikir. 
5) Tawakkal. 
6) Introspeksi diri. 
7) Berlatih untuk tadabbur. 
8) Menjaga anggota tubuh. 
9) Mengikat yang ada di dunia untuk akhirat. 
10) Pengendalian jiwa. 
11) Persaudaraan. 
12) Do’a. 
c. Memelihara Akal 
Akal adalah hal pokok yang membedakan antara manusia dengan 
hewan. Ditinjau dari sisi agama kedudukan akal di bawah naqli, namun 
dalam pembentukan jiwa ataupun kepribadian manusia akal memiliki 
potensi penting. Hal ini karena dengan adanya akal, manusia dapat 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Selain itu dengan 
adanya akal manusia dapat mengembangkan dirinya melalui ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
                                                          
59 Ibid, h. 528. 
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Yustria ningsih menjelaskan bahwa begitu pentingnya akal, maka 
agama memberi petunjuk kepada manusia untuk memelihara dan 
mengembangkan akalnya dengan maksimal diantaranya:60 
1) Memelihara nikmat akal, yaitu dengan memanfaatkannya secara 
optimal untuk berfikir. 
2) Menjauhkan diri dari perbuatan yang merusak akal. 
Hifdz al-aql (memelihara akal) yaitu haq al-ta’lim (hak 
mendapatkan pendidikan) Menghargai akal bukan berarti hanya sekedar 
menjaga kemampuan akal untuk tidak gila ataupun mabuk. Orientasi 
penjagaan akal adalah pemenuhan hak intelektual bagi setiap individu 
yang ada dalam masyarakat. Termasuk dalam hal ini adalah terjadinya 
pencurian terhadap hak cipta, karya dan kreasi seseorang. Penjagaan 
terhadap hal tersebut adalah masuk dalam kategori penjagaan terhadap 
akal, jaminan keamanan untuk karya intelektual.  
Syariat memandang akal manusia sebagai karunia Allah Swt yang 
sangat penting. Dengan akal manusia dapat membedakan mana yang baik 
dan mana yang buruk. Dengan adanya akal manusia ditugasi untuk 
beribadah kepada Allah. Orang tidak berakal tidak dibebani tugas-tugas 
syariat. Karena itu akal harus dipelihara dan dilindungi.  
 
 
 
                                                          
60 Yusria Nigsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), h. 75 
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3. Mental Miskin 
Mental miskin ialah keadaan mental dalam diri seseorang yang merasa 
bahwa dirinya tidak mampu atau tidak puas dengan apa yang telah dimiliki 
hingga berdampak pada perilakunya.61 Al-Qur’an tidak secara langsung 
menyebutkan mental miskin, namun al-Qur’an memberikan gambaran 
mengenai orang-orang yang bermental miskin dengan rakus, bakhil, dan 
korupsi terhap harta. 
a) Rakus terhadap harta. 
Kata tamak atau rakus berasal dari kata ط-م-ع  yang berarti 
keinginan hati yang kuat untuk mendapatkan sesuatu. Kata tamak dengan 
berbagai bentuknya dapat diketemukan dalam al-Qur’an sebanyak 12 kali 
yang pada umumnya berarti berkeinginan atau mengharapkan sesuatu,62 
Dalam Bahasa Indonesia kata tamak berarti selalu ingin memperoleh 
banyak, untuk diri sendiri; loba; serakah, dalam arti keinginan untuk 
memperoleh sebanyak-banyaknya.63 Sementara arti tamak sendiri adalah 
lawan dari sifat puas diri, tidak ridha terhadap pembagian, banyak 
berangan-angan, dan tergiur dengan apa yang dimiliki oleh manusia.64 
Pembagian harta atau Peredaran harta yang tidak seimbang, 
menggambarkan manusia itu tamak terhadap harta, dan enggan berbagi 
                                                          
61 Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: PT Gramedia 
1985), h. 31. 
62 Ar-Raghib al-Ashfahani, Mu’jam Mufradat al-Fadh al-Qur’an, h.  
63 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2006), h. 997. 
64 Muslih Muhammad, Kecerdasan Emosi Menurut al-Qur’an (Jakarta: Akbar Media, 
2010), h. 103. 
39 
 
 
 
terhadap sesama. Seperti yang telah termaktub dalam Q.S. al-Hasyr ayat 
7.  
َِهلْوُسَرَىهلَعَُ ٰهللّاََءَۤاَفآَاَمَْنِمََِلَْهاَىهرُقْلاََِهٰهلَِلفََِلْوُسَّرِللَوَىِذِلَوََ هبْرُقْلاَى همهتَـيْلاَوَ
َِْيِك هسَمْلاَوََِنْباَوَ َِلْيِبَّسلاَََْيَكَََلاَََنْوُكَيَ َةَلْوُدََََْۢيَبََِءۤاَيِنْغَْلااَ
 َْمُكْنِمَََوَُمُكىهتهآَاَم
َ ِباَقِعْلاَُدْيِدَشََ ٰهللّاََّنِاَ  َ ٰهللّاَاوُقّـَتاَوَۚاْوُهَـتْـنَافَُهْنَعَْمُكىهَنََاَمَوَُهْوُذُخَفَُلْوُسَّرلاَ
 
“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya.”65 
 
Tidak beredarnya harta dengan baik yakni harta itu hanya beredar 
ataupun berputar di antara orang-orang kaya saja adalah karena dalam diri 
orang kaya tersebut terdapat sifat rakus atau tamak yang tidak ingin 
berbagi terhadap sesama, lebih-lebih kepada yang kekurangan ataupun 
membutuhkan. Orang-orang seperti ini termasuk dalam kriteria orang yang 
bermental miskin.  
b) Bakhil terhadap harta. 
Kata bakhil telah masuk ke dalam wacana bahasa Indonesia yang 
berarti kikir, lokek, dan  pelit.66 Di dalam al-Qur‟an tidak disebutkan kata 
bakhil, melainkan kata tersebut dikemukakan dalam konteks kecaman bagi 
                                                          
65 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya. h. 53. 
66 WJ.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 
h. 84. 
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orang yang melakukannya, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran 
ayat 180: 
َهِلْضَفَْنِمَُ ٰهللّاَُمُهىهتهاَ َٓابََِنْوُلَخْبَـيََنْيِذَّلاَ ََّبََسَْيَََلاَوََوُهَا ْيَْخََُْمَّلَّ َََْلَبَََوُهَ
 َرَشََُْم َّلََّ َََنْوُـقَّوَطُيَسَاَمَاْوُلَِبََِهبَََمْوَـيََِةَمهيِقْلا َََِٰهِللَّوَ
 ِضْرَْلااَوَِت هو همَّسلاَُثَاْيِْمَ
ٌَْيِْبَخََنْوُلَمْعَـتََابَُِ ٰهللّاَو . 
 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”67 
 
Dan juga termaktub dalam Q.S. Muhammad ayat 38: 
 
َْلَخْبّـَيَْنَمَوََُۚلَخْبّـَيَْنَّمَْمُكْنِمَفَ ِۚ ٰهللّاَِلْيِبَسَْفَِاْوُقِفْنُـِتلََنْوَعْدُتَِء
َۤلاُؤ ٓه َْمُتْـَنا ٓه
َ هِسْفّـَنَْنَعَُلَخْبَـيََا َّنََِّافََُٰهللّاَوََيِنَغْلاََُمُتْـَناَوََُءۤاَرَقُفْلا َََْنِاَوَاْوَّلَوَـتَـتََْلِدْبَـتْسَيَا مْوَـقَ  َْمَُكْيَْغََُّثََْْمُكَلَاثَْماَآْوُـنْوُكَيََلا. 
 
“Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan 
(hartamu) di jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan 
barangsiapa kikir maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan kamulah yang membutuhkan (karunia-
Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan 
menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini).”68 
 
                                                          
67 Departemen  Agama  RI,  Al-Qur‟an  dan  Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul  Ali  
Art, 2004), h. 73. 
68 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 342. 
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Sifat bakhil atau kikir semacam ini termasuk dalam kriteria mental 
miskin ataupun suatu penyakit hati yang harus segera disembuhkan. Hal 
ini merupakan salah satu sifat buruk dan tercela dalam semua pandangan 
agama, masyarakat, serta dalam kurun waktu kapanpun dan dimanapun. 
c) Korupsi terhadap harta. 
Korupsi dan koruptor berasal dari Bahasa latin yakni corruptus 
atau corruption, yang berarti kebusukan, keburukan, ketidakjujuran, dapat 
disuap, kebejatan, tidak bermoral dan penyimpangan.69 Dalam KBBI, 
korup dan korupsi diartikan buruk, rusak, busuk, suka memakai barang 
(uang) yang dipercayakan kepadanya, dapat disogok, dan penyelewengan 
atau penggelapan untuk kepentingan pribadi dan orang lain.70 Sementara 
al-Qur’an menyebutnya dengan istilah menyogok atau menyuap. Hal ini 
termaktub dalam Q.S. al-Baqarah ayat 188. 
َْنِٰمَا قْـِيرَفَاْوُلُكْأَِتلَِماَُّكْلْاََلَِآََاِبَِاْوُلْدُتَوَِلِطاَبْلِبَِْمُكَن ْـيَـبَْمُكَلاَوَْماَآْوُلُكَْتَََلاَو
ََنْوُمَلْعَـتَْمُتْـَناَوَ ِْثِْْلاِبَِِساَّنلاَِلاَوَْما. 
 
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, 
dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, 
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”71 
 
Menyogok, menyuap, korupsi dan apapun istilahnya, hal ini jelas 
dilarang dalam al-Qur’an, karena merugikan orang lain. Maka korupsi 
terhadap harta juga merupakan kriteria orang yang bermental miskin. 
                                                          
69 Muhammad Azhar, Pendidikan Antikorupsi, (Yogyakarta: LP3 UMY, 2003), h. 28. 
70 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 527. 
71 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 280. 
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Dengan demikian, persoalan sakit atau sehatnya mental manusia itu 
sangatlah kompleks, seperti perilaku rakus, bakhil dan korupsi manusia 
terhadap harta, bisa datang dari dirinya sendiri maupun dari pengaruh 
lingkungannya. Sakit atau sehatnya mental dapat diukur dari kesehatan jiwa 
dan akalnya, apabila jiwa dan akalnya sehat maka sudah pasti dia menyadari 
perannya dimuka bumi ini yakni sebagai khalifah dan harta yang diperoleh 
adalah titipan dari Allah serta di dalam hartanya terdapat hak orang miskin. 
Apabila upaya pemeliharaan jiwa dan akal dilakukan dengan baik oleh setiap 
individu di dunia ini, maka akan tercipta umat manusia yang sehat dan 
sejahtera, tidak akan ada istilah sakit mental maupun mental miskin yang 
akhir-akhir ini marak terjadi. 
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BAB III 
KAJIAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG KRITERIA ORANG 
BERMENTAL MISKIN 
A. Al-Qur’an Surat al-Hasyr Ayat 7 
اَ َءَۤاَفاَ ٓاَمَ ِهلْوُسَرَىهلَعَُ ٰهللَّْنِمََِلَْهاَىهرُقْلاََِه
ٰهلَِلفََِلْوُسَّرِللَوَىِذِلَوََ هبْرُقْلاَى همهتَـيْلاَوَ
َِْيِك هسَمْلاَوََِنْباَوَ َِلْيِب َّسلاََْيَكَََلاَََنْوُكَيَ َةَلْوُدََََْۢيَبََِءۤاَيِنْغَْلااَ
 َْمُكْنِمَََوَُلْوُسَّرلاَُمُكىهتهآَاَم
َْمُكىهَنََاَمَوَُهْوُذُخَف َِباَقِعْلاَُدْيِدَشََ ٰهللّاََّنِاَ  َ ٰهللّاَاوُقّـَتاَوَۚاْوُهَـتْـنَافَُهْنَعَ
 
“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang 
yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.”72 
 
Pada ayat ini73 diterangkan bahwa harta dari fai’ harus dibagikan kepada 
banyak lingkungan yaitu kecuali untuk Allah, juga diberikan untuk kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang kehabisan 
ongkos dalam perjalanan. Hal ini dimaksudkan agar harta itu tidak hanya 
berputar pada lingkungan tertentu saja dari orang-orang kaya, tetapi tersebar 
pada berbagai pihak sehingga manfaatnya juga dirasakan oleh banyak pihak. 
                                                          
72 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lembaga 
Percetakan al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h. 53. 
73 Dalam penelusuran asbâb an-nuzûl dari ayat-ayat tersebus, hanya sebagian ayat yang 
terdapat asbab nuzulnya. Tidak semua ayat al-Qur’an ada sebab nuzulnya. Syaikh Manna Al-
Qaththan menulis dalam bukunya: “Tetapi hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus mencari 
sebab turun setiap ayat, karena tidak semua ayat al-Qur’an diturunkan karena timbul suatu peristiwa 
dan kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Tetapi ada diantara ayat al-Qur’an diturunkan sebagai 
permulaan, tanpa sebab, mengenai aqidah iman, kewajiban Islam dan syari’at Allah dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. Al-Jabar menyebutkan;”Al-Qur’an diturunkan dalam dua kategori: 
yang turun tanpa sebab, dan yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.” Syaikh Manna 
Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), h. 95 
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Terutama yang selama ini hidup menderita dan menghadapi banyak kesulitan 
dan pengorbanan.74  
Firman Allah: َْيَكَََلاَََنْوُكَيَ َةَلْوُد  “Supaya harta itu jangan hanya beredar” 
Qira’ah mayoritas qari’ adalah ََنْوُكَي, yakni dengan huruf ya’. Sementara lafadz 
 ََةلْوُد di-nashab-kan. Maksudnya, agar harta fai’ itu jangan hanya beredar. Namun 
Abu Ja’far, Al-A’raj, Hisyam – dari Ibnu Amir – dan Abu Haiwah membaca 
firman Allah itu dengan ََتََنْوُك , yakni dengan huruf ta’, dan ٌَةَلْوُد di-rafa’-kan. 
Maksudnya agar tidak terjadi perputaran. Dengan demikian, lafadz ََناَك 
(takuuna) adalah ََناَك yang sempurna. Sebab lafadz َُدٌَةَلْو  di-rafa’-kan karena 
menjadi isim ََناَك, dan ia tidak mempunyai khabar. Lafadz ََناَك pun boleh menjadi 
ََناَك tidak sempurna (kurang/naqish), dimana khabar-nya adalah firman Allah: 
ََْيَبََِءۤاَيِنْغَْلااََْمُكْنِم  “di antara orang-orang kaya saja di antara kamu”. Jika lafadz ََناَك 
adalah sempurna, maka firman Allah: ََْيَبََِءۤاَيِنْغَْلااََْمُكْنِم  berhubungan dengan lafadz 
 َةَلْوُد dimana maknanya adalah berputar di antara orang-orang kaya di antara 
kamu. Firman Allah: ََْيَبََِءۤاَيِنْغَْلااََْمُكْنِم  juga boleh menjadi sifat bagi lafadz  َةَلْوُد. 
                                                          
74 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 54. 
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Qira’ah mayoritas qari’ adalah ٌَةَلْوُد, yakni dengan dhammah huruf dal. Namun 
As-Sulami dan Abu Haiwah membacanya dengan  َةَلْوُد, yakni dengan fathah 
huruf dal.75 
Lebih lanjut dalam Tafsir al-Qurthubi dijelaskan bahwa Isa bin Umar, 
Yunus dan Al-Ashma’i mengatakan kedua kata tersebut merupakan dua dialek 
yang mengandung makna yang sama. Abu Amru bin Al-‘Ala berkata, “Ad-
Daulah adalah kemenangan dalam peperangan dan yang lainnya, ia adalah 
mashdar. Sedangkan Ad-Duulah adalah nama bagi sesuatu yang diputarkan, 
yaitu harta”.76 
Senada dengan penjelasaan Tafsir Al-Qurthubi di atas, Quraish Shihab 
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata ( َةَلْوُد) dulah adalah sesuatu yang 
beredar dan diperoleh secara silih berganti. Firmannya: َْيَكَََلاَََنْوُكَيَ َةَلْوُدََََْۢيَبََِءۤاَيِنْغَْلااَ
 َْمُكْنِم (supaya ia tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu) bermaksud menegaskan bahwa harta benda hendaknya jangan hanya 
menjadi milik dan kekuasaan sekelompok manusia, tetapi ia harus beredar 
sehingga dinikmati oleh semua anggota masyarakat. Penggalan ayat ini bukan 
saja membatalkan tradisi masyarakat Jahiliah, di mana kepala suku mengambil 
seperempat dari perolehan harta, lalu membagi selebihnya sesuka hati – bukan 
                                                          
75 Lebih jelasnya baca: Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), h. 246-247. 
76 Ibid, h. 247. 
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saja membatalkan itu  –  tetapi ia juga telah menjadi prinsip dasar Islam dalam 
bidang ekonomi dan keseimbangan peredaran harta bagi segenap anggota 
masyarakat, walaupun tentunya tidak berarti menghapuskan kepemilikan pribadi 
atau pembagiannya harus selalu sama. Dengan penggalan ayat ini, Islam 
menolak segala macam bentuk monopoli, karena sejak semula al-Qur’an 
menetapkan bahwa harta memiliki fungsi sosial.77  
Tidak beredarnya harta dengan baik yakni harta itu hanya beredar 
ataupun berputar di antara orang-orang kaya saja adalah karena dalam diri orang 
kaya tersebut terdapat sifat rakus atau tamak yang tidak ingin berbagi terhadap 
sesama, lebih-lebih kepada yang kekurangan ataupun membutuhkan. Orang-
orang seperti ini termasuk dalam kriteria orang yang bermental miskin. 
Sementara arti tamak sendiri adalah lawan dari sifat puas diri, tidak ridha 
terhadap pembagian, banyak berangan-angan, dan tergiur dengan apa yang 
dimiliki oleh manusia.78 
Abdullah bin Salam pernah bertanya kepada Ka’ab bin Malik “Apa yang 
membuat ilmu lenyap dari hati para ulama jika mereka menyadarinya dan 
memikirkannya?” Ka’ab menjawab, “Tamak, rakusnya jiwa, dan mencari 
kebutuhan.” Dengan adanya sifat tamak dalam diri manusia, hati dan pikiran 
manusia akan tergiur dan berangan-angan dengan keindahan dan kemewahan 
kehidupan di dunia. Padahal kehidupan abadi hanyalah di akhirat nanti.79 
                                                          
77 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 113. 
78 Muslih Muhammad, Kecerdasan Emosi Menurut al-Qur’an (Jakarta: Akbar Media, 
2010), h. 103. 
79 Ibid, h. 104. 
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Adapun pendek angan-angan akan memberikan kemuliaan kepada 
manusia, di antaranya:80 
1. Memperkuat ketaatannya kepada Allah swt. 
2. Meringankan kesedihannya. Karena maut yang mengintai cukup untuk 
menghentikannya berpikir terhadap hal-hal yang dibenci (kemiskinan) di 
dunia. 
3. Menjadikannya ridha terhadap yang sedikit. Tidak ada nilainya yang banyak, 
karena pasti akan ditinggalkan. 
4. Membuat hati bercahaya. 
Sementara panjang angan-angan akan memberi beberapa akibat buruk 
pada manusia, di antaranya:81 
1. Menjadikannya malas untuk taat. 
2. Menyedikitkan kesedihannya di dunia. Ia hanya menyediakan keperluannya 
hanya cukup untuk besok dan esok lusa, dan hanya memperpanjang angan-
anagannya di dunia. 
3. Menjadikannya berambisi untuk mengumpulkan harta. 
4. Mengeraskan hati. 
Panjang angan-angan dapat melupakan akhirat dan mengikuti hawa nafsu 
bisa memalingkan diri dari kebenaran. Ketamakan dan kerakusan manusia yang 
hanya mengedarkan hartanya dalam ruang lingkup orang kaya saja dengan tidak 
                                                          
80 Muslih Muhammad, Kecerdasan Emosi Menurut al-Qur’an, h. 109. 
81 Ibid, h. 110. 
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memandang kesejahteraan umat manusia apabila harta itu diedarkan dengan 
baik, maka dalam diri manusia yang kaya itu terdapat mental yang miskin, 
karena mereka takut apabila harta nya dibagikan, maka mereka akan jatuh 
miskin. Padahal Allah sudah mempersiapkan pahala yang besar bagi hamba-Nya 
yang mau menuruti perintah-Nya. 
B. Al-Qur’an Surat al-Baqarah Ayat 188 
ََاَْنِٰمَا قْـِيرَفَاْوُلُكْأَِتلَِماَُّكْلْاََلَِآََاِبَِاُْولْدُتَوَِلِطاَبْلِبَِْمُكَن ْـيَـبَْمُكَلاَوَْماَآْوُلُكَْتَََلاَوَِلاَوْم
ََنْوُمَلْعَـتَْمُتْـَناَوَ ِْثِْْلاِبَِِساَّنلا. 
 
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, dan 
(janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 
agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, 
padahal kamu mengetahui.”82 
 
Asbab an-nuzul ayat ini adalah Ibnu Asywa al-Hadrani dan Imri’il Qais, 
terlbat dalam suatu perkara soal tanah yang masing-masing tidak dapat 
memberikan bukti. Maka Rasulullah saw menyuruh Imri’il Qais (sebagai 
terdakwah yang ingkar) agar bersumpah. Tatkala Imri’il Qais hendak 
melaksanakan sumpah turunlah ayat ini.83 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa janganlah sebagian kalian memakan harta 
sebagian yang lain dengan cara yang batil. Ayat di atas senada dengan firman-
Nya: َْمُكَسُفَنأَ اوُزِمْلَـتَ َلاَو “… dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri...” (Q.S. 
Al-Hujurat [49]:11), dan firman-Nya: َْمُكَسُفَنأَ اوُلُـتْقَـتَ َلاَو “Dan janganlah kamu 
                                                          
82 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 280. 
83 Ibid, h. 281. 
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membunuh dirimu…” (Q.S.An-Nisaa’ [4]:29), maknanya, janganlah sebagian 
kalian mengolok-olok sebagian yang lain, dan janganlah sebagian membunuh 
sebagian yang lain, karena Allah telah menjadikan orang-orang beriman 
bersaudara. Maka orang yang membunuh saudaranya adalah seperti membunuh 
dirinya sendiri, dan orang yang memakan harta saudaranya seperti memakan 
hartanya sendiri. Dan memakan harta dengan cara yang batil maksudnya 
memakannya dengan cara yang tidak dibenarkan oleh Allah.84  
Adapun firman-Nya: ََنْوُمَلْعَـتَْمُتْـَناَوَ ِْثِْْلاِبَِِساَّنلاَِلاَوَْماَْنِٰمَا قْـِيرَفَاْوُلُكْأَِتلَِماَّكُْلْاََلَِآََاِبَِاْوُلْدُتَو 
maknanya: dan kalian bersengketa atasnya kepada hakim agar dapat memakan 
harta orang lain dengan cara yang haram, sedang kalian mengetahuinya. 
Maksudnya, bahwa kalian mengetahui harta itu haram tapi kalian sengaja 
memakannya.85 
Kata al-bathil dalam ayat di atas berasal dari kata al-buthl, al-buthlan 
yang mengandung arti kehilangan (al-dhiya) dan kerugian (al-khasar). 
Sedangkan kata al-bathil sendiri dalam istilah syariat berarti perolehan harta 
tanpa melalui iwadh (tukar-menukar) yang hakiki yang biasanya dikenal. Selain 
itu, dalam prakteknya biasanya selalu diikuti dengan adanya satu pihak yang 
sesungguhnya merasa tidak setuju (dirugikan) dengan perbuatan tersebut. 
Ataupun kata al-bathil di situ dapat artikan sebagai pengeluaran harta yang 
secara hakikatnya tidak memiliki faedah. Termasuk dalam perbuatan ini 
sebagaimana dicontohkan oleh al-Maraghi, antara lain lottere (al-nashah), 
                                                          
84 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), h. 194-195. 
85 Ibid, h. 195. 
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penipuan (al-ghisy), riba dan lain-1ain.86 Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibn 
'Arabiy dengan memberi arti yang lebih umum bahwa yang dimaksud dengan 
al-bathil pada ayat tersebut adalah segala sesuatu yang tidak dibenarkan oleh 
syara’ dalam memperolehnya ataupun segala sesuatu yang tidak memiliki 
faedah apapun.87 
Adapun disebutkan dalam ayat di atas dengan menggunakan kata al-akl 
(makan) memiliki arti memperoleh harta dari cara apapun, diibaratkan dengan 
kata itu karena kata akl merupakan kata yang memiliki banyak sekali sisi yang 
berhubungan dengan cara-cara pengunaan harta.88 Sedangkan menurut Ibn 
`Arabiy dikhususkan dengan kata al-akl yang merupakan bentuk pemenuhan 
syahwat al-bathn (nafsu makan) adalah karena dia merupakan tangga kepada 
syahwat al-fart (nafsu seks).89 Artinya orang yang telah terpenuhi segala 
keperluan makannya biasanya berkeinginan memperoleh keinginan-keinginan 
lainnya. Hal ini menunjukkan adanya sifat serakah dalam diri manusia, sifat 
serakah ini juga termasuk dalam kriteria orang yang bermental miskin.  
Salah satu yang terlarang, dan sering dilakukan dalam masyarakat adalah 
menyogok. Dalam ayat ini diibaratkan dengan perbuatan menurunkan timba ke 
dalam sumur untuk memperoleh air. Timba yang turun tidak terlihat oleh orang 
lain, khususnya yang tidak berada di dekat sumur. Penyogok menurunkan 
                                                          
86 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Turats al-‘Arabiy, 
1985), h. 16. 
87 Abu Bakar Muhammad ibn ‘Arabiy, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), h. 138. 
88 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 16. 
89 Abu Bakar Muhammad ibn ‘Arabiy, Ahkam al-Qur’an, h. 138. 
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keinginannya kepada yang berwenang memutuskan sesuatu, tetapi secara 
sembunyi-sembunyi dan dengan tujuan mengambil sesuatu secara tidak sah.90  
Dalam praktek-praktek memakan harta dengan cara yang batil, suap-
menyuap termasuk korupsi, sulit ditemukan bukti-bukti yang akurat yang bisa 
menjerat pelakunya sehingga dapat diketahui bahwa orang-orang yang terlibat 
dalam praktek-praktek tersebut dapat dituntut di muka pengadilan, kalaupun 
telah sampai kepengadilan, tuntutan-tuntutan yang ada selalu saja dapat 
dipatahkan karena bukti yang tersedia memang tidak mampu menjerat. 
Ungkapan wa tudlu biha ila al-hukkam dan seterusnya dapat diartikan 
bahwa kasus-kasus yang berkaitan dengan makan harta dengan batil di 
pengadilan biasanya berakhir dengan kekalahan pihak yang merasa dirugikan. 
Karena praktek praktek yang sedemikian biasanya mereka telah mempersiapkan 
segala kemungkinan terburuk yang dirasakan akan terjadi.91 Bukti-bukti 
kecurangan selalu saja dapat disembunyikan dengan baik sekali ataupun melalui 
menyuap hakim-hakim yang memutuskan perkara mereka. Dalam prakteknya, 
keputusan pengadilan hanya didasarkan bukti-bukti yang tersedia saja dan bukan 
pada asumsi-asumsi yang berkembang.92  
Keputusan hakim adalah didasarkan pada bukti-bukti pada masing-
masing penggugat dan tergugat atau dengan kata lain dengan sesuatu yang nyata. 
                                                          
90 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 387. 
91 Dalam beberapa kasus korupsi di Indonesia sulit dapat dibuktikan adanya tindakan-
tindakan korupsi di dalamnya disebabkan, antara lain: (1) adanya kebijakan-kebijakan negara 
(seperti undang-undang dan lain-lain) yang memang dibuat melindungi pelaku-pelaku korupsi 
secara legal formal dengan dalih untuk kepentingan negara; dan (2) tindakan korupsi selalu 
terlindungi oleh jaket birokrasi, korupsi birokrasi lebih terjamin kerahasiaannya karena terlindung 
oleh mekanisme kerja birokrasi yang seolah-olah sah, lebih jelas lihat Eep Saefullah Fatah, Cataran 
alas Gagalnya Politik Orde Baru (Yogiakarta. Pustaka Pelajar, 1998), h. 209. 
92 Lebih jelasnya baca: Abu Bakar Muhammad ibn ‘Arabiy, Ahkam al-Qur’an, h. 139. 
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Hakim hanya dapat memutuskan pada yang zahir sedangkan Allah-lah yang 
dapat memutuskan yang zahir mapun yang batil.  
C. Al-Qur’an Surat Muhammad Ayat 38 
َََّنََِّافَْلَخْبّـَيَْنَمَوََُۚلَخْبّـَيَْنَّمَْمُكْنِمَفَ ِۚ ٰهللّاَِلْيِبَسَ ْفَِاْوُقِفْنُـِتلََنْوَعْدُتَِء
َۤلاُؤ ٓه َْمُتْـَنا ٓهَا
 َهِسْفّـَنَْنَعَُلَخْبَـيََُٰهللّاَوََيِنَغْلاََُمُتْـَناَوََُءۤاَرَقُفْلا َََْنِاَوَاْوَّلَوَـتَـتََْلِدْبَـتْسَيَا مْوَـقَ
 َْمَُكْيَْغََُّثَْ
َْمُكَلَاثَْماَآْوُـنْوُكَيََلا. 
 
“Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan (hartamu) 
di jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan barangsiapa kikir 
maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah Yang 
Mahakaya dan kamulah yang membutuhkan (karunia-Nya). Dan jika kamu 
berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan menggantikan (kamu) dengan kaum 
yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka) seperti kamu (ini).”93 
 
Pada ayat ini94 dijelaskan bahwa Allah berfirman kepada orang-orang 
mukmin:  َْمُتْـَنا ٓه  “Ingatlah,” kalian wahai manusia َِٰۚهللّاَ ِلِْيبَسَ ِْفَِ اْوُقِفْنُـِتلَ َنْوَعْدُتَ ِء
َۤلاُؤ ٓه  
“Kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) pada jalan 
Allah,” berjihad melawan musuh-musuh Allah dan menolong agama-Nya, َْمُكْنِمَف
َُلَخْبّـَيَْنَّم “Maka di antara kamu ada yang kikir,” untuk menafkahkan hartanya.95 
                                                          
93 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 342. 
94 Dalam penelusuran asbâb an-nuzûl dari ayat-ayat tersebus, hanya sebagian ayat yang 
terdapat asbab nuzulnya. Tidak semua ayat al-Qur’an ada sebab nuzulnya. Syaikh Manna Al-
Qaththan menulis dalam bukunya: “Tetapi hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus mencari 
sebab turun setiap ayat, karena tidak semua ayat al-Qur’an diturunkan karena timbul suatu peristiwa 
dan kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Tetapi ada diantara ayat al-Qur’an diturunkan sebagai 
permulaan, tanpa sebab, mengenai aqidah iman, kewajiban Islam dan syari’at Allah dalam 
kehidupan pribadi dan sosial. Al-Jabar menyebutkan;”Al-Qur’an diturunkan dalam dua kategori: 
yang turun tanpa sebab, dan yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.” Syaikh Manna 
Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, h. 95. 
95 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, h. 528. 
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اه diselipkan dalam dua tempat, sebab orang Arab bila hendak 
menyamakan dua hal, biasanya menempatkan yang dimaksudkan antara اه dan 
اذ, contoh: ا ِمئَاقَ َتَْنأَ اَه “ingat, kau berdiri”. Sebab, pendekatan makna adalah 
jawaban dari pernyataan. Kadang اه diulang bersama اذ dan kadang cukup 
menyebut yang pertama saja dan yang kedua dibuang. Tidak boleh didahulukan 
sebelum اه sebab اه adalah jawaban, sehingga tidak bisa digunakan sebagai 
pendekatan makna setelah kalimat usai. Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, 
“Tanbih (pengingat) disebut di dua tempat untuk memperkuat”.96 
Kemudian Allah berfirman: هِسْفّـَنَْنَعَُلَخْبَـيََا َّنََِّافَْلَخْبّـَيَْنَمَو “Dan siapa yang 
kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri,” maksudnya 
adalah barangsiapa kikir untuk mengeluarkan harta di jalan Allah, maka 
sejatinya ia kikir terhadap dirinya sendiri, sebab andai ia dermawan, pasti tidak 
akan kikir untuk mengeluarkan harta di jalan Allah dan akan bersikap dermawan. 
Selanjutnya Allah berfirman: َُءَۤارَقُفْلاَُمُتْـَناَوَيِنَغْلاَُ ٰهللّاَو “Dan Allah-lah Yang Maha Kaya 
sedangkan kamu-lah orang-orang yang berkehendak (kepada-Nya),” 
maksudnya adalah, wahai manusia, Allah sama sekali tidak memerlukan harta 
dan nafkah kalian, sebab Dia Maha Kaya dari makhluk-Nya, sementara semua 
makhluk-Nya sangat memerlukan-Nya. Kalian termasuk makhluk-Nya, karena 
                                                          
96 Ibid, h. 529. 
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itu kalian sangat memerlukan-Nya. Adanya Allah mendorong kalian 
mengeluarkan harta di jalan-Nya adalah agar kalian mendapatkan pahala yang 
besar. Senada dengan penafsiran Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari 
dalam tafsirnya yaitu Tafsir Ath-Thabari, para ulama tafsir seperti Imam Al-
Qurthubi, Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dan M. Quraish Shihab-
pun menafsirkan ayat ini tidak jauh beda dengan apa yang dikemukakan oleh 
Ath-Thabari.97 
Kemudian Allah mengancam orang-orang yang tidak patuh terhadap 
perintah-Nya yakni menafkahkan hartanya di jalan Allah dengan ancaman akan 
mengganti kalian dengan kaum yang lain, yakni kaum yang membenarkan-Nya 
dan mengamalkan syariat-syariat-Nya. Mereka tidak kikir terhadap perintah 
menafkahkan harta di jalan Allah, tidak menyia-nyiakan sedikit-pun hukum-
hukum agama mereka, serta menunaikan semua yang diperintahkan kepada 
mereka.98 
Al-Qur‟an menyoroti terutama pada persoalan akhlak, nilai, norma, 
sifat, dan perbuatan yang dapat mengantarkan manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kebahagiaan dan kesengsaraan tentunya 
merupakan masalah kemanusiaan yang paling hakiki. Karena tujuan hidup 
manusia tiada lain adalah memperoleh kebahagiaan dan menghindari 
kesengsaraan. Semua ajaran, baik yang bersifat keagamaan maupun bersifat 
                                                          
97 Lebih jelasnya baca: Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 
h. 529. dan Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, h. 665. dan M. Quraish Shihab, Tafsir 
Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 160-161. Serta baca juga: Teungku 
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, (Semarang: Pustaka Rizki 
Putra, 2000), h. 3874-3875.  
98 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, h. 529. 
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keduniaan semata, menjanjikan kebahagiaan bagi para pengikutnya dan 
mengancam para penentangnya dengan kesengsaraan.99 
Al-Qur’an juga menggalakkan masyarakat yang bersih, kuat, dan solid. 
Akhlak dalam masyarakat Islam bukanlah masalah pribadi (akhlak personal), 
melainkan lebih merupakan dakwah untuk kemajuan masyarakat. Kebakhilan 
orang bakhil telah menggagahi orang lain karena perbuatan memonopoli logistik 
mereka. Sementara itu, hatinya membatu (tidak memperdulikan orang lain di 
sekitarnya) sehingga sebagian dari mereka sampai kelaparan (tidak memiliki 
makanan).100 
Kata bakhil telah masuk ke dalam wacana bahasa Indonesia yang berarti 
kikir, lokek, dan  pelit.101 Di dalam al-Qur‟an tidak disebutkan kata bakhil, 
melainkan kata tersebut dikemukakan dalam konteks kecaman bagi orang yang 
melakukannya, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran ayat 180: 
َهِلْضَفَْنِمَُ ٰهللّاَُمُهىهتهآََابََِنْوُلَخْبَـيََنْيِذَّلاَََّبََسَْيَََلاَوََوُهَا ْيَْخََُْم َّلَّ َََْلَبَََوُهَ َرَشََُْمَّلََّ َ
ََنْوُـقَّوَطُيَسَاَمَاْوُلَِبََِهبَََمْوَـيََِةَمهيِقْلاَ ََِٰهِللَّوََنْوُلَمْعَـت ََابَُِ ٰهللّاَوَ
 ِضْرَْلااَوَِت هو همَّسلاَُثَاْيِْمَ
ٌَْيِْبَخ . 
 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 
mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan 
                                                          
99 Nurcholish Madjid, “Konsep-Konsep Kebahagiaan dan Kesengsaraan” dalam Budhy 
Munawwar rahman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Yayasan 
Paramadina, 1995), h. 103. 
100 Akram Ridha, Kecantikan Surgawi: Agar Secerdas dan Secantik Bidadari, (Bandung: 
Sygma Publishing, 2008), h. 349. 
101 WJ.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 
h. 84. 
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kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”102 
 
Sifat bakhil dan kikir semacam ini merupakan sifat mental miskin 
ataupun suatu penyakit hati yang harus segera disembuhkan. Hal ini merupakan 
salah satu sifat buruk dan tercela dalam semua pandangan agama, masyarakat, 
dan dalam kurun waktu kapanpun. 
Sikap Islam terhadap hal ini dapat dilihat pada watak dan mentalnya yang 
berbeda dengan individualisme dan kapitalisme serta berbeda pula dengan 
sosialisme-komunisme.103 Sistem kapitalisme modern sangat eksploitatif, 
sehingga menimbulkan struktur sosial-ekonomi yang tidak adil. Dalam struktur 
seperti ini tidak ada keadilan sosial, ekonomi dan politik. Bentuk- bentuk sesama 
manusia sudah menjadi ketidakadilan yang parah dan tidak sesuai dengan 
doktrin keadilan, kemanusiaan dan pandangan al-Qur’an.104 
Dalam konteks kekinian prinsip-prinsip tersebut ternyata sering 
terabaikan oleh umat Islam dalam praktik kehidupan, hanya menjadi sebuah 
rangkaian konsep yang utopis tentang ekonomi Islam. Bahkan sebagian 
kalangan menganalisis, bahwa salah satu penyebab krisis ekonomi yang cukup 
memprihatinkan saat ini adalah gaya hidup materialistis, yang tercermin dari 
berlomba-lomba mencari kekayaan dan menumpuk harta, tanpa memperhatikan 
cara mendapatkannya, apakah merugikan orang lain ataukah tidak. 
Kecenderungan menghalalkan segala macam cara sangat menguat. Gaya hidup 
                                                          
102 Departemen  Agama  RI,  Al-Qur‟an  dan  Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul  Ali  
Art, 2004), h. 73. 
103 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 110. 
104 Ashgar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 97. 
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ini ditandai pula dengan keengganan untuk berzakat dan bersedekah, hilang rasa 
ukhuwah dan solidaritas kemanusiaan, yang menonjol adalah semangat 
individualistik dan kebakhilan.105 
Adapun penyebab dari sifat kikir adalah cinta harta. ada dua penyebab 
utama dari cinta harta, di antaranya:106 
1. Cinta syahwat, yang tidak akan didapatkannya selain dengan harta dan 
panjang angan-angan. Meskipun mempunyai angan-angan yang pendek, 
namun ia punya banyak anak, maka anaknya akan menempati kedudukan 
panjang angan-angan. Karena nilai kelangsungan hidup anak sama dengan 
kelangsungan hidup orang tuanya. Maka orang tua akan menahan hartanya 
untuk anak-anaknya. Anak akan membuat manusia menjadi kikir, 
membuatnya menjadi pengecut, dan membuatnya menjadi bodoh. Karena 
dengan adanya anak menjadikan takut miskin, lemah keyakinannya akan 
datangnya rizki, dan pasti kuat kikirnya. 
2. Karena murni mencintai harta. Ada manusia yang hartanya cukup untuk 
seumur hidupnya, jika hidup sebatas kondisi normal. Apalagi jika sudah tua 
dan tidak punya anak, sedangkan memiliki banyak harta. Ia tidak akan 
membolehkan dirinya untuk mengeluarkan harta, juga untuk berobat jika 
sakit. Bahkan ia akan sangat cinta  dan tergila-gila pada harta. Ia merasakan 
kelezatan dengan adanya harta di tangannya yang dikuasainya. 
 
                                                          
105 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, h. 108. 
106 Muslih Muhammad, Kecerdasan Emosi Menurut al-Qur’an, h. 131. 
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Al-Qur’an jelas menentang sikap seperti itu dan mengajarkan agar 
pemenuhan kebutuhan hidup bisa dikontrol. Nabi Muhammad Saw. sangat hidup 
berkecukupan dengan harta istrinya, Khadijah, dan hartanya sendiri. Bagi 
mereka, Muhammad bukanlah sosok yang terpedaya oleh gelimangan harta, 
bukan orang yang suka memperkaya diri. Bahkan, secara implisit mendidik 
umatnya agar bersikap hidup sederhana. 
Sifat kikir dan keserakahan disertai kecenderungan untuk menimbun 
harta sebanyak-banyaknya dapat melecehkan nilai-nilai kehidupan 
bermasyarakat, kehidupan manusia berbudaya. Di dalam al-Qur’an terdapat 
pesan dan anjuran untuk saling memperhatikan dan bersikap prihatin terhadap 
sesama, terutama kepada mereka yang hidupnya serba kekurangan. 
Sifat kikir dan enggan berbagi dengan sesama, khususnya kepada 
orang-orang membutuhkan berdampak negatif, baik kepada diri sendiri maupun 
kepada orang lain, sehingga banyak ayat di dalam al-Qur’an yang 
memerintahkan untuk berbagi dan bersedekah, serta larangan untuk bersikap 
kikir, sebagaimana di dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 29 dijelaskan: 
ا رْوُسَّْمََّا مْوُلَمََدُعْقَـتَـفَِطْسَبْلاََّلَُك اَهْطُسْبَـتََلاَوََكِقُنُعَ هلَِاَ ةَلْوُلْغَمََكَدَيَْلَعَْتَََلاَو 
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal.”107 
 
Selain itu juga, pada QS. an-Nahl ayat 27 dijelaskan: 
َِذَّلاََلَاق َْمِهْيِفََنْوـيقۤاَشُتَْمُت ْـنَُك َنْيِذَّلاََيِءۤاََكرُشََنَْياَُلْوُقَـيَوَْمِهِْيزُْيَُِةَمهيِقْلاََمْوَـيََُّثََْنْي
ََء ْۤويسلاَوََمْوَـيْلاََيِْزْلْاََّنِاََمْلِعْلاَاُوتُْواَ
 ََنِْيرِف هكْلاَىَلَعَ
                                                          
107 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 
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“Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat, dan berfirman: "Di 
manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang mukmin)?’ berkatalah orang-
orang yang telah diberi ilmu: ‘Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini 
ditimpakan atas orang-orang yang kafir”108 
 
Berbagai realitas ini menunjukkan bahwa sifat kikir ataupun bakhil 
merupakan persoalan yang kompleks dan sulit untuk mengentaskannya. Bahkan 
untuk meminimalisir tumbuh-nya mental miskin dalam diri seorang kaya, Allah 
sampai mengancam akan menggantikan orang-orang yang kikir ini dengan kaum 
yang lain, yakni kaum yang taat terhadap perintah-Nya dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Dengan demikian, sifat kikir ataupun bakhil juga termasuk ke 
dalam kriteria orang yang bermental miskin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
108 Ibid, h. 
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BAB IV 
PERAN TINDAKAN MANUSIA UNTUK MENYIKAPI MENTAL MISKIN 
MENURUT AL-QUR’AN 
Menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman kehidupan akan menghasilkan 
kesejahteraan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Dalam hal pembahasan 
kriteria mental miskin, al-Qur’an telah menjelaskan bahwa kekuasaan terhadap 
harta dapat dinikmati antara orang kaya dan orang miskin dengan kesadaran 
pemikiran antar individu dalam bermasyarakat. Selain itu al-Qur’an sebagai 
problem solver persoalan mental miskin yang terjadi di era modern ini yaitu 
persoalan kerakusan, kebakhilan dan korupsi manusia terhadap harta dan persoalan 
gaya hidup dan perilaku hidup materialistis. Untuk menjadikan mental manusia 
yang jauh dari sifat rakus, bakhil, dan kikir, perlu adanya kesadaran manusia dalam 
menghindari mental miskin yaitu mulai dari peran individu dan keluarga, peran 
masyarakat, serta peran pemerintah. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
A. Al-Qur’an sebagai Problem Solver Persoalan Mental Miskin 
Secara gamblang al-Qur’an menyebutkan bahwa bumi dan langit beserta 
isinya diciptakan untuk kelangsungan hidup makhluk-Nya, dan manusia sebagai 
makhluk yang ditunjuk Allah sebagai khalifah di muka bumi dikaruniai bekal 
yaitu akal guna menyadarkan pemikiran dirinya baik dalam hal beragama 
maupun dalam bermasyarakat, maka diharuskan manusia mendasarkan 
perilakunya sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya serta selalu menjaga 
perilakunya di dunia sesuai dengan nilai-nilai fundamental yang terkandung di 
dalam al-Qur’an. 
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Tanah air yang bebas dinikmati manusia merupakan berkat rahmat Allah 
wajib disyukuri. “Syukur” dalam bahasa agama adalah menggunakan atau 
mengolah nikmat yang dilimpahkan Tuhan sesuai dengan tujuan 
dianugerahkannya. Rizki yang diberikan Allah untuk dimanfaatkan atau diolah 
manusia demi kelangsungan hidupnya di dunia dan kebahagiaannya di akhirat. 
Pada dasarnya harta dapat dinikmati baik orang kaya maupun orang miskin, 
hanya saja orang kaya diperingatkan bahwa anjuran untuk menyadari akan 
berbagi rizki dari apa yang dimiliki. Adapun persoalan yang terjadi saat ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persoalan Kerakusan, Kebakhilan, dan Korupsi Manusia Terhadap Harta. 
a. Kerakusan manusia terhadap harta. 
Al-Qur’an berpesan ditujukan untuk seluruh umat manusia. 
Sesungguhnya potensi bertindak rakus itu bisa terjadi pada siapa saja, 
melintasi zaman dan ruang geografis. Al-Qur’an berbicara lebih tegas lagi 
mengenai perilaku rakus ini yakni pada QS. Al-Humazah ayat 1-4:  
َِٰلٌَلْيَو ٍَةَزَميلٍَةَزَُهَُ ِٰلُكَ١ َهَدَّدَعَّوَ  لااَمََعََجََْيِذَّلا٢ َهَلاَمَََّناَُبَسَْيَهَدَلْخَاَ
٣ َ َّلاَك َِةَمَُطْلْاَِفََِّنَذَب ْۢنُـَيلَ٤ 
“Celakalah bagi setiap orang yang senang mengumpat dan mencela. 
Mereka senang mengumpulkan harta dan menghitung‑hitungnya, mengira 
harta itu akan mengekalkan hidupnya.”109 
 
                                                          
109 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lembaga 
Percetakan Al-Qur’an Departemen Agama, 2009), h  
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Ayat di atas menggambarkan orang yang rakus, cinta dunia secara 
berlebihan, memiliki keengganan untuk berpisah dari dunia. Maunya ingin 
hidup seribu tahun. Kata seribu sifatnya simbolik, ingin memeluk dunia 
ini selamanya. Mereka silau, lupa, dan tertipu oleh gemerlapnya dunia. 
Padahal kenikmatan dunia itu teramat singkat dan pendek. 
Sejatinya, isi dunia ini kalau saja dibagi rata secara adil dan disikapi 
dengan rasa syukur dan saling menyayangi, sudah lebih dari cukup untuk 
menopang hidup mewah. Tetapi karena muncul sikap rakus dan tamak 
oleh pribadi‑pribadi dan bangsa yang kuat, sehingga kemiskinan dan 
kekurangan muncul di mana‑mana. Sementara, sekelompok kecil 
penduduk bumi hidup amat sangat mewah yang didapat dari menindas. 
Ketimpangan dan penindasan itu lalu melahirkan piramidal 
society. Sebuah masyarakat layaknya bangunan piramid, di mana 
sekelompok orang kaya berada di puncaknya sementara lapisan bawah 
bagian terbesar hidupnya menderita. Ini akibat kerakusan pribadi‑pribadi, 
ditopang oleh sistem politik ekonomi yang menindas. Kerakusan struktural 
ini juga terjadi dan dilakukan oleh negara. 
Negara yang kuat, pintar, dan maju mengeksploitasi negara lain, 
tak ubahnya sebuah imperialisme global yang terselubung. Kita lihat 
banyak negara‑negara yang berada di wilayah tropis ke selatan alamnya 
kaya raya, namun penduduknya miskin akibat dibodohi oleh negara maju 
di belahan utara. 
63 
 
 
 
Dalam Al-Qur’an disinyalir terdapat sekelompok orang yang 
merampas harta anak‑anak yatim dan memakan harta dengan sangat 
tamaknya, nafsu cinta pada dunia yang berlebihan, dan Allah 
mengancamnya dengan neraka jahanam. Penjelasan ini bisa dilihat dalam 
QS. Al-Fajr ayat 17-20: 
َ ْلَبَ َّلاَك ََمْيَِتيْلاَ َنْوُِمرْكُتَ َّلاَ١٧ َِكْسِمْلاَ ِماََعطَىهلَعَ َنْويض
ۤ
هَتَ َلاَو َِْيَ١٨ 
َْوُلُكَْتََوََيتّلاََن
 َاًّمَّلَ  لاَْكاََثاَ١٩ َيـبُِتَّو
 َاًَّجََاًّبُحََلاَمْلاََنْوَ٢٠ 
 
“Sekali-kali tidak, bahkan kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu 
tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, sedangkan kamu 
memakan harta warisan dengan cara mencampur-baurkan (yang halal dan 
haram), dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan.”110 
 
Ayat di atas merupakan sebuah ungkapan yang sangat keras, 
menunjuklan kebencian Allah pada sikap rakus karena akan merusak 
harmoni sosial dan keseimbangan lingkungan hidup. Pesan agama selalu 
menekankan kasih sayang, hidup saling berbagi.  
Contoh kerakusan yang akhir-akhir ini marak terjadi yaitu masalah 
pembagian raskin. Di sebuah desa para orang kaya dan PNS melakukan 
protes agar pembagian beras disamaratakan tanpa melihat status dengan 
beralasan karena kewajiban mereka untuk kerja bakti, siskamling, dan 
kegiatan desa lainnya sama dengan orang miskin, jadi mereka berhak 
menerima raskin. Hal ini menandakan adanya sifat rakus dalam diri orang 
kaya, pembagian raskin jelas ditujukan kepada orang-orang miskin, orang 
kaya tidak berhak menerimanya. Mental yang takut akan ditimpa 
                                                          
110 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 
64 
 
 
 
kemiskinan mengantarkan orang-orang kaya untuk mengeksploitasi harta 
yang bukan ditujukan kepadanya. Adanya sifat ini tentunya merugikan 
beberapa pihak terutama pihak miskin, karena peredaran harta tidak 
berjalan dengan baik. 
Pribadi yang baik, bukanlah yang selalu mengambil, menumpuk 
kekayaan yang akan mendatangkan kolestrol sosial. Dengan demikian, 
kekayaan alam ini tidak boleh berputar hanya di antara sekelompok orang 
kaya. 
b. Kebakhilan manusia terhadap harta. 
Bakhil atau sering juga disebut dengan kikir, pelit dapat dipahami 
sebagai sebuah sikap mental seseorang yang merasa berat atau enggan 
mengeluarkan sebagian karunia Allah untuk diberikan kepada orang lain 
atau objek yang berhak menerima. Keengganan itu boleh jadi disebabkan 
oleh kesombongan dan ketamakan serta kecintaan yang berlebihan kepada 
harta yang berakibat kepada perasaan selalu merasa kurang dan tidak 
cukup terhadap nikmat yang diberikan Allah SWT. Dalam arti luas 
disamping bakhil harta, bakhil juga meliputi bakhil tenaga, bakhil ilmu, 
bakhil pemikiran, gagasan, dan lain-lain. Untuk membatasi pembahasan, 
maka bakhil yang dimaksud disini adalah bakhil dari segi harta. 
Bakhil dari segi harta dapat terjadi pada siapa saja di dunia ini, 
bakhil bukan saja merugikan orang lain, namun sifat bakhil juga dapat 
merugikan dirinya sendiri, sebagaimana termaktub dalam QS. Ali Imran 
ayat 180 dijelaskan: 
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َُهىهتهاَ َٓابََِنْوُلَخْبَـيََنْيِذَّلاَ ََّبََسَْيَََلاَوَهِلْضَفَْنِمَُ ٰهللّاَُمََوُهَا ْيَْخََُْمَّلَّ َََْلَبَََوُهَ
 َرَشََُْم َّلََّ َََنْوُـقَّوَطُيَسَاَمَاْوُلَِبََِهبَََمْوَـيََِةَمهيِقْلا َََِٰهِللَّوَ
 ِضْرَْلااَوَِت هو همَّسلاَُثَاْيِْمَ
ٌَْيِْبَخََنْوُلَمْعَـتََابَُِ ٰهللّاَو . 
 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”111 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang bakhil itu menganggap 
bahwa kebakhilannya itu baik bagi mereka karena harta yang mereka 
punya tidak berkurang, namun sejatinya kebakhilan itu buruk bagi mereka, 
karena Allah mengancam akan mengalungkan harta dilehernya kelak di 
hari kiamat. Harta yang mereka bakhilkan juga merugikan orang lain, 
karena kebakhilannya, roda kehidupan manusia menjadi tidak seimbang, 
yang terjadi adalah kemiskinan dan kelaparan merajalela. 
Begitu buruknya sifat bakhil ataupun kikir ini sampai-sampai Allah 
mengancam mereka juga dengan ancaman akan menggantikan mereka 
dengan kaum yang lain yang lebih baik dari mereka. Hal ini termaktub 
dalam firman Allah dalam QS. Muhammad ayat 38 dijelaskan:  
                                                          
111 Departemen  Agama  RI,  Al-Qur‟an  dan  Terjemahannya, (Bandung: Jumanatul  Ali  
Art, 2004), h. 73. 
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َْلَخْبّـَيَْنَمَوََُۚلَخْبّـَيَْنَّمَْمُكْنِمَفَ ِۚ ٰهللّاَِلْيِبَسَْفَِاْوُقِفْنُـِتلََنْوَعْدُتَِء
َۤلاُؤ ٓه َْمُتْـَنا ٓه
َ هِسْفّـَنَْنَعَُلَخْبَـيََا َّنََِّافََُٰهللّاَوََيِنَغْلاََُمُتْـَناَوََُءۤاَرَقُفْلا َََْنِاَوَاْوَّلَوَـتَـتََْلِدْبَـتْسَيَا مْوَـقَ  َْمَُكْيَْغََُّثََْْمُكَلَاثَْماَآْوُـنْوُكَيََلا. 
 
“Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menginfakkan 
(hartamu) di jalan Allah. Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan 
barangsiapa kikir maka sesungguhnya dia kikir terhadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lah Yang Mahakaya dan kamulah yang membutuhkan (karunia-
Nya). Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan 
menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan 
(durhaka) seperti kamu (ini).”112 
 
Ath-Thabari menjabarkan Ayat ini bahwa Allah berfirman kepada 
orang-orang mukmin:  َْمُتْـَنا ٓه  “Ingatlah,” kalian wahai manusia ََنْوَعْدُتَِء
َۤلاُؤ ٓه
َِٰۚهللّاَ ِلْيِبَسَ ِْفَِ اْوُقِفْنُـِتل “Kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
(hartamu) pada jalan Allah,” berjihad melawan musuh-musuh Allah dan 
menolong agama-Nya, َ ْمُكْنِمَفَُلَخْبّـَيَ ْنَّم  “Maka di antara kamu ada yang 
kikir,” untuk menafkahkan hartanya.113 
Ath-Thabari melanjutkan, kemudian Allah berfirman: ََا َّنََِّافَْلَخْبّـَيَْنَمَو
هِسْفّـَنَ ْنَعَ ُلَخْبَـي “Dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir 
terhadap dirinya sendiri,” maksudnya adalah barangsiapa kikir untuk 
mengeluarkan harta di jalan Allah, maka sejatinya ia kikir terhadap dirinya 
sendiri, sebab andai ia dermawan, pasti tidak akan kikir untuk 
                                                          
112 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 342. 
113 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009), h. 528. 
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mengeluarkan harta di jalan Allah dan akan bersikap dermawan. 
Selanjutnya Allah berfirman: َُءَۤارَقُفْلاَُمُتْـَناَوَيِنَغْلاَُ ٰهللّاَو “Dan Allah-lah Yang Maha 
Kaya sedangkan kamu-lah orang-orang yang berkehendak (kepada-
Nya),” maksudnya adalah, wahai manusia, Allah sama sekali tidak 
memerlukan harta dan nafkah kalian, sebab Dia Maha Kaya dari makhluk-
Nya, sementara semua makhluk-Nya sangat memerlukan-Nya. Kalian 
termasuk makhluk-Nya, karena itu kalian sangat memerlukan-Nya. 
Adanya Allah mendorong kalian mengeluarkan harta di jalan-Nya adalah 
agar kalian mendapatkan pahala yang besar. Senada dengan penafsiran 
Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya yaitu Tafsir 
Ath-Thabari, para ulama tafsir seperti Imam Al-Qurthubi, Teungku 
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dan M. Quraish Shihab-pun 
menafsirkan ayat ini tidak jauh beda dengan apa yang dikemukakan oleh 
Ath-Thabari.114 
Kebakhilan berkaitan erat dengan pendayagunaan materi atau harta 
yang mana dalam Islam materi atau harta dimaknai sebagai sarana untuk 
mencapai sebuah tujuan bukan dianggap sebagai tujuan. Dengan harta 
idealnya manusia semakin dekat dengan Allah, karena di dalam harta 
terdapat kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan dan dibayarkan 
kepada orang lain, sebagaimana yang digariskan oleh agama. Dengan harta 
                                                          
114 Lebih jelasnya baca: Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, 
h. 529. dan Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 665. 
dan M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 160-161. Serta baca juga: Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir 
Al-Qur’anul Majid An-Nuur, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 3874-3875.  
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manusia juga dapat meningkatkan bahkan memperbanyak ubudiyah-nya 
kepada Allah, sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh orang-orang yang 
tidak memiliki harta, seperti ibadah haji dan zakat. 
Meskipun harta memegang peranan penting dan manfaat yang 
banyak bagi kehidupan manusia, maka harta pada sisi lain juga dipandang 
sangat tercela bila mana harta dijadikan objek tujuan dalam kehidupan, 
harta dijadikan pelindung dan penjamin kehidupan dengan cara menimbun 
dan menumpuk harta secara berlebihan. Penumpukan harta akan berakibat 
tertahannya harta kepada pemanfaatan pokok yang seharusnya beredar 
dari satu tangan ke tangan yang lainnya. Timbulnya kebakhilan dapat 
menjadikan manusia tidak peka terhadap masalah sosial kemasyarakatan, 
kemiskinan, kelaparan, kebodohan dan lain sebagainya. 
Contoh kebakhilan atau kekikiran harta yang marak terjadi adalah 
orang kaya tidak mau mengeluarkan pajak dengan alasan sudah membayar 
zakat. Mereka takut apabila berzakat maupun pajak akan membuat mereka 
jatuh miskin. Lebih-lebih mengeluarkan zakat mapun pajak, sedekah yang 
bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun juga tidak menggetarkan 
mentalnya untuk mengeluarkan hartanya. Padahal Allah sudah 
menjanjikan pahala yang besar bagi hambanya yang membelanjakan 
hartanya di jalan Allah.  
c. Korupsi manusia terhadap harta. 
Korupsi merupakan satu penyakit akut dan kejahatan dahsyat 
(extra ordinary crime) dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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Mewabahnya penyakit korupsi telah merusak sendi-sendi dan tatanan 
sosial dalam segala aspek kehidupan. Maka tugas pemberantasan korupsi 
tidak boleh hanya mengandalkan peran KPK, Kejaksaan, dan Kepolisian 
semata. Akan tetapi, pemberantasan korupsi harus menjadi tanggung 
jawab kolektif seluruh elemen warga bangsa. 
Al-Qur’an telah menyinggung perilaku korupsi ini dengan istilah 
menyogok atau menyuap, hal ini termaktub dalam QS. Al-Baqarah ayat 
188 dijelaskan: 
َْنِٰمَا قْـِيرَفَاْوُلُكْأَِتلَِماَُّكْلْاََلَِآََاِبَِاْوُلْدُتَوَِلِطاَبْلِبَِْمُكَن ْـيَـبَْمُكَلاَوَْماَآْوُلُكَْتَََلاَو
ََنْوُمَلْعَـتَْمُتْـَناَوَ ِْثِْْلاِبَِِساَّنلاَِلاَوَْما. 
“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil, 
dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim, 
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu 
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”115 
 
Kata al-bathil pada ayat di atas berasal dari kata al-buthl, al-
buthlan yang mengandung arti kehilangan (al-dhiya) dan kerugian (al-
khasar). Sedangkan kata al-bathil sendiri dalam istilah syariat berarti 
perolehan harta tanpa melalui iwadh (tukar-menukar) yang hakiki yang 
biasanya dikenal. Selain itu, dalam prakteknya biasanya selalu diikuti 
dengan adanya satu pihak yang sesungguhnya merasa tidak setuju 
(dirugikan) dengan perbuatan tersebut. Ataupun kata al-bathil di situ dapat 
artikan sebagai pengeluaran harta yang secara hakikatnya tidak memiliki 
faedah. Termasuk dalam perbuatan ini sebagaimana dicontohkan oleh al-
                                                          
115 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 280. 
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Maraghi, antara lain lottere (al-nashah), penipuan (al-ghisy), riba dan lain-
1ain.116 Hal serupa juga dikemukakan oleh Ibn 'Arabiy dengan memberi 
arti yang lebih umum bahwa yang dimaksud dengan al-bathil pada ayat 
tersebut adalah segala sesuatu yang tidak dibenarkan oleh syara’ dalam 
memperolehnya ataupun segala sesuatu yang tidak memiliki faedah 
apapun.117 
Adapun disebutkan dalam ayat di atas dengan menggunakan kata 
al-akl (makan) memiliki arti memperoleh harta dari cara apapun, 
diibaratkan dengan kata itu karena kata akl merupakan kata yang memiliki 
banyak sekali sisi yang berhubungan dengan cara-cara pengunaan harta.118 
Artinya orang yang telah terpenuhi segala keperluan makannya biasanya 
berkeinginan memperoleh keinginan-keinginan lainnya. Hal ini 
menunjukkan adanya sifat serakah dalam diri manusia, keserakahan itu 
mengantarkan manusia untuk berbuat korupsi. Karena jauh dalam hatinya 
terdapat mental miskin walaupun zahirnya terlihat kaya. 
Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa salah satu 
perbuatan yang terlarang, dan sering dilakukan dalam masyarakat adalah 
menyogok (korupsi). Dalam ayat ini diibaratkan dengan perbuatan 
menurunkan timba ke dalam sumur untuk memperoleh air. Timba yang 
turun tidak terlihat oleh orang lain, khususnya yang tidak berada di dekat 
                                                          
116 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Turats al-‘Arabiy, 
1985), h. 16. 
117 Abu Bakar Muhammad ibn ‘Arabiy, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), h. 138. 
118 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 16. 
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sumur. Penyogok menurunkan keinginannya kepada yang berwenang 
memutuskan sesuatu, tetapi secara sembunyi-sembunyi dan dengan tujuan 
mengambil sesuatu secara tidak sah.119  
Dalam praktek-praktek memakan harta dengan cara yang batil, 
suap-menyuap termasuk korupsi, sulit ditemukan bukti-bukti yang akurat 
yang bisa menjerat pelakunya sehingga dapat diketahui bahwa orang-
orang yang terlibat dalam praktek-praktek tersebut dapat dituntut di muka 
pengadilan, kalaupun telah sampai kepengadilan, tuntutan-tuntutan yang 
ada selalu saja dapat dipatahkan karena bukti yang tersedia memang tidak 
mampu menjerat. 
Oleh karena itu perlu adanya gerakan kolektif dari seluruh lapisan 
masyarakat untuk mengentaskannya, perlu adanya pencegahan sejak dini 
yakni dengan cara membangun mental bangsa yang gemar memberi agar 
kelak sifat mental miskin dapat diminimalisir. 
 
Fenomena mental miskin sebagaimana yang telah disebutkan, seperti 
rakus, bakhil dan korupsi, selain merugikan diri sendiri juga merugikan orang 
lain. mereka menganggap harta yang mereka peroleh karena usaha mereka 
sendiri, sementara pada dasarnya Allah-lah Yang Maha Pemberi Rizki bagi 
manusia untuk melangsungkan kehidupannya di dunia. Hal ini termaktub 
dalam QS. Fatir ayat 3 dijelaskan: 
                                                          
119 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 387. 
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ََٓهيََنِٰمَ ْمُكُُقزْرَـيَ
ِٰهللّاَ ُْيَْغَ ٍقِلاَخَْنِمَ ْلَهَ
 ْمُكْيَلَعَ ِٰهللّاََتَمِْعنَ اْوُرُْكذاَُساَّنلاَ اَهـيي
ََّلاِاََههِلآََلاَ  ِضْرَْلااَوَِءۤاَمَّسلاَََنْوُكَفْؤُـتَ ٰهنََّافَ
 َوُهَ٣ 
 
“Wahai manusia! Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pencipta 
selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? 
Tidak ada tuhan selain Dia; maka mengapa kamu berpaling (dari 
ketauhidan)?”120 
 
Pada ayat ini Allah menganjurkan agar manusia memberikan 
perhatian khusus terhadap nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepadanya, 
manusia harus selalu merendahkan diri dan mengakui bahwa semua nikmat 
itu dari Allah sebagai anugerah kepadanya, yang wajib disyukuri dengan 
melakukan ibadah kepada-Nya tidak kepada selain Allah, taat kepada segala 
perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.121  
Sementara Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini 
bahwa manusia dituntut untuk selalu mengingat nikmat Allah, bahwa tidak 
ada pencipta selain Allah yang dapat memberi rizki, baik yang tercurah dari 
langit maupun yang keluar dari bumi, hal ini ditujukan untuk 
keberlangsungan hidup manusia.122 
Manusia yang dapat memanfaatkan dengan sebaik-baiknya atas rizki 
yang diterima, maka disebut manusia yang pandai bersyukur atas nikmat yang 
dianugerahkan Allah swt. Orang yang bersyukur nikmat dijanjikan Allah, 
akan ditambah nikmatnya, sementara orang yang kufur nikmat diancam 
dengan siksa yang pedih. 
                                                          
120 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 
121 Ibid, h. 
122 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 
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Dengan demikian, persoalan mengenai keserakahan, kebakhilan dan 
korupsi yang dilakukan oleh manusia ada kaitannya dengan mental manusia 
itu sendiri. Mental manusia yang terguncang karena takut akan kemiskinan 
melahirkan beberapa problematika sosial yang tentunya merugikan dirinya 
sendiri dan juga orang lain.  
2. Persoalan Gaya Hidup Berlebih-lebihan terhadap Harta. 
Gaya hidup materialistis bisa juga disebut dengan gaya hidup hedonis 
atau berlebih-lebihan dalam menggunakan harta. Dengan kata lain boros 
adalah suatu sikap yang sangat dilarang dalam Islam karena hal tersebut akan 
banyak menimbulkan tidak seimbangan keuangan seseorang muslim. Gaya 
hidup boros sering terlihat dalam masyarakat zaman sekarang. Walaupun 
sering terlihat pada orang mewah ekonominya, namun tidak sedikit boros 
juga terdapat pada orang ekonomi sedang atau bahkan ekonomi rendah 
penghasilannya. Boros adalah sifat kecenderungan pada manusia yang 
menggunakan hartanya secara tidak terencana tanpa memperhatikan orang 
sekitarnya. Boros itu kawan dekat mewah. Yang dimaksud dengan 
kemewahan adalah menenggelamkan diri dalam kenikmatan dan bermegah-
megah.123 
Selanjutnya salah satu gejala yang dapat menimbulkan gejolak sosial 
adalah adanya sebagian orang dengan cenderung bertindak boros atau 
berlebih-lebihan tanpa melihat kehidupan orang lain di sekitarnya. 
                                                          
123 Yusuf Qadhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. Zainal  Arifin dan Dahlia Husin, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001),  151. 
74 
 
 
 
Penggunaan harta oleh pemiliknya yang tidak terkontrol dapat 
mengakibatkan terjadinya kecemburuan-kecemburuan sosial, bahkan 
terkadang dapat menimbulkan gejolak-gejolak yang berkepanjangan. Jika ini 
terjadi maka harta yang tadinya berfungsi sebagai sarana membahagiakan 
pemiliknya berubah menjadi malapetaka dan terkadang mencelakakan 
dirinya. 
Sifat boros dapat juga berarti mengeskploitasikan uang atau sumber-
sumber alam secara berlebihan dan tidak memperhatikan kelestrarian 
lingkungan. Oleh karena itu, al-Qur’an sangat melarang manusia berbuat 
berlebih-lebihan terutama dalam hal penggunaan harta. sebagaimana 
digambarkan  dalam QS. Al-Isra’ ayat 26-27: 
َهَّقَحَ هبْرُقْلا َاَذَِتهاَوََْيِكْسِمْلاَوَََنْباَوََِلْيِبَّسلاَََلاَوََْرِٰذَبُـتَا رْـيِذْبَـت ٢٦ ََنِْيرِٰذَبُمْلاََّنِا
ََِٰهبَِرلَُنهطْيَّشلاََناََكو َ ِْيِطهيَّشلاََناَوْخِاَآْوُـناَكََكا رْوُف 
 
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.”124  
 
Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa penggunaan harta tidak 
boleh melebih-lebihkan, hidup mewah, karena hal tersebut mendatangkan 
murka Allah, dan menimbulkan kecemburuan dalam kehidupan. Bahkan 
Allah menyebut mereka dengan saudaranya setan karena dengan pemborosan 
atau berlebih-lebihan itu membuatnya ingkar terhadap Allah.  
                                                          
124 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 
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Allah menjadikan harta sebagai sarana untuk menegakkan 
kemaslahatan hamba-Nya. Sikap mubazir akan menghilangkan 
kemaslahatan, baik kemaslahatan pribadi ataupun orang lain. Lain halnya jika 
uang atau harta dinafkahkan untuk kebaikan dan untuk memperolah pahala, 
dengan tidak mengabaikan tanggungan yang lebih penting.125 Sementara 
tanggungan yang lebih penting atau bahkan menjadi suatu kewajiban bagi 
seorang hamba adalah memberikan nafkah kepada keluarga yang meliputi 
isteri, anak-anak dan orang yang kehidupannya ditanggung olehnya.126  
Al-Qur’an melarang kita membelanjakan harta dan menikmati 
kehidupan ini dengan boros. lebih dari itu, Allah sendiri tidak menyukai para 
pemboros. Sikap boros adalah sikap manusia melampaui batas kewajaran 
sehingga al-Qur’an mencap orang-orang kafir sebagai melampaui batas.  
Menurut Imam al-Mawardi, boros dan royal adalah sikap seseorang yang 
melampaui batas kemurahan hati, maka ia disebut royal dan boros dan layak 
dicela.127  
Al-Qur’an mengharamkan berlebih-lebihan dan kemewahan karena 
bahaya kemewahan di bidang ekonomi dan sosial dalam hubungan dengan 
individu maupun dengan masyarakat adalah sama. Dilarangnya kemewahan 
lantaran:128 
                                                          
125 Yusuf Qadhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, h. 148. 
126 Hamzah Ya’qub, Fiqih Muamalat, Kode Etik Dagang menurut Islam, pola pembinaan  
hidup dalam berekonomi, (Bandung: Diponogoro, 1992), h. 43. 
127 Al-Imam Mawardi, Kenikmatan kehidupan Dunia dan Agama, Etika dan Pergaulan, 
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), h. 264. 
128 Ahmad  Muhammad al-‘Assal dan Fathi Muhammad Abdul Karim, Sistem, Prinsip 
dan Tujuan Ekonomi Islam, (Bandung:  Pustaka Setia, 1999), h. 99.    
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a. Kemewahan menyebabkan adanya sifat-sifat foya-foya 
b. Kemewahan menyebabkan semakin adanya jurang antara si kaya dan si 
miskin. Dari sini muncul dengki, dendam dan perpecahan yang membuka 
pintu lebar-lebar pertentangan antar golongan dalam masyarakat. 
c. Kemewahan menyebabkan pengeluaran harta untuk hal yang tidak 
berguna.  
Islam menganggap orang banyak bertanggung jawab atas gejala 
kemewahan, sebab Ia memandang kemewahan bukan sekedar aib (kejelekan) 
akhlak individu tetapi merupakan aib sistem ekonomi sosial seluruh bangsa. 
Sikap boros yang berbahaya adalah merusak harta, meremehkannya atau 
kurang merawatnya sehingga rusak dan binasa. Perbuatan seperti ini sangat 
dilarang oleh Allah dan Rasulnya.129 
Dengan demikian, manusia sejatinya diberikan nikmat oleh Allah 
berupa harta, namun Allah juga melarang manusia untuk berperilaku boros 
atau berlebih-lebihan dalam menggunakan harta. Contoh yang akhir-akhir ini 
marak terjadi yaitu orang kaya membeli suatu barang, namun tidak puas 
dengan barang yang dia beli, dan membeli barang yang sama keesokan 
harinya, padahal dari segi manfaat sama, namun karena adanya rasa kurang 
puas maka terjadilah pemborosan harta oleh orang tersebut.  
Harta yang diperoleh manusia dari hasil usahanya sejatinya itu adalah 
harta yang diberikan Allah kepada hambanya yang dipergunakan untuk 
menopang kehidupan sehari-harinya. Jika kebutuhan sehari-hari dapat 
                                                          
129 Yusuf Qadhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, h. 157. 
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terpenuhi, maka diharapkan ketenangan dan kententraman mental atau jiwa 
dapat pula dicapai. Suasana keamanan jiwa dapat meningkatkan frekuensi 
ibadah manusia kepada Sang Pencipta, terlebih menunaikan ibadah yang 
sifatnya sosial agar tercipta umat Islam yang sejahtera. 
B. Peran Manusia dalam Menyikapi Mental Miskin 
Pentingnya jiwa atau mental yang tenang dan kesuciannya pada seorang 
manusia, sebagai bekal dalam menempuh kehidupan yang sarat dengan 
problema dan dilema tidak pernah putus, selalu menghadang sepanjang 
kehidupan. Apalagi menghadapi kebutuhan dunia serba modern dan kondisi 
serba sulit, maka pada saat itu sangat diperlukan sandaran yang kuat, pegangan 
yang kokoh dan tempat kembali untuk menyerah diri sepenuhnya dengan iman 
yang mantap terhadap ajarannya dan senantiasa mengharap ridha Allah, 
sehingga jiwa selalu aman dan tenteram dalam menjalani hidup penuh tantangan, 
cobaan dan ujian bagi diri seseorang manusia. Untuk mencapai ketenangan 
mental atau jiwa, peran manusia sangat dibutuhkan, karena manusia pula yang 
akan mendapatkan manfaat dengan ketenangan jiwa tersebut agar 
keberlangsungan hidupnya sejahtera. Perlu adanya tahapan-tahapan guna 
mencapai ketenangan jiwa agar tidak adanya sifat mental miskin dalam diri 
manusia sehingga peredaran harta berjalan dengan baik. 
1. Peran Individu dan Keluarga 
Setiap individu mempunyai hak yang sama untuk menjadi mulia di 
dunia dan akhirat yang kekal dan abadi. Hak itu hanya akan diperoleh jika 
individu masing-masing berjuang untuk menjadi manusia yang berkualitas, 
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dan meraih hidup dan kehidupan yang selamat, bahagia dan sejahtera baik 
dari segi material maupun spiritual. 
Sebaliknya setiap individu memikul kewajiban sebagai makhluk yang 
diciptakan. Kewajiban utama yang paling hakiki adalah menyembah Sang 
Pencipta. Kewajiban berikutnya adalah mematuhi dan taat mengerjakan 
setiap yang diperintahkan-Nya dan sebaliknya meninggalkan semua yang 
dilarang-Nya, yang akan digolongkan-Nya sebagai hamba-hamba-Nya yang 
beriman.130  
Al-Qur’an mengajarkan manusia untuk mengenal Tuhan, kehadiran 
melalui rububiyah-Nya diharapkan agar menyadarkan manusia untuk 
mengembangkan segala potensi hati dan pikiran yang dimiliki untuk 
memajukan kehidupan yang lebih baik. Hal ini dianjurkan untuk dimiliki 
setiap individu, seperti yang termaktub dalam  QS. Hud ayat 23 dijelaskan: 
َْمُهَ ِۚةََّنْلجاَُب هحْصَاََك ِٕى
ۤ
هلُواَ  ْمِِٰبَِرَ هلَِاَآْوُـتَـبْخَاَوَِت هحِل ٰهصلاَاوُلِمَعَوَاْوُـنَمهاََنْيِذَّلاَ َّنِا
َِفََنْوُدِل هخَاَه ْـي 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh 
dan merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itu adalah penghuni-
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya.”131 
 
Demi hidup sejahtera, manusia boleh memanfaatkan harta yang 
dimiliki sambil memperhatikan beberapa cataan penting yang tidak dapat 
diabaikan seperti: tidak berlaku rakus, bakhil, kikir dan korupsi terhadap 
harta, dan selalu memikirkan keresahan orang lain, serta mengembangkan 
                                                          
130 Hadari nawawi, Hakikat Manusia Menurut Islam, (Suabaya: al-Ikhlas, 1993), h. 24. 
131 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 330. 
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sikap berbagi. Untuk menjaga diri dari sifat mental miskin, peran keluarga 
lebih utama, disamping sebagai pendorong, keluarga juga sebagai pembentuk 
kepribadian atau karakter tiap individu. Orang tua yang sadar akan 
pentingnya mental atau jiwa serta pikiran, telah mulai mengajarkan kepada 
anak-anaknya sejak dini, yakni ditanamkannya nilai-nilai fundamental yang 
tertera dalam al-Qur’an, norma-norma kehidupan, serta pentingnya menjaga 
hubungan antar sesama makhluk. Dengan demikian, penanaman mental yang 
sehat sejak dini akan menghasilkan karakter anak bangsa yang sadar akan 
perannya dimuka bumi yakni sebagai khalifah, serta mempunyai sifat 
kepedulian terhadap orang lain, tidak berprilaku serakah, bakhil maupun 
korupsi terhadap harta, karena sadar bahwa harta hanyalah titipan Allah 
semata yang notabene harta itu mempunyai fungsi sosial yang harus dijaga 
peredarannya dengan baik agar tercipta kehidupan manusia yang sejahtera.   
2. Peran Anggota Masyarakat 
Kemandirian (individualitas) dan kebersamaan (sosialitas) sebagai 
hakikat manusia merupakan nikmat Allah yang telah memungkinkan manusia 
menjalankan kehidupan bersama-sama, sehingga terbentuklah suatu 
masyarakat. Dalam kebersamaan terwujudlah suasana saling menghormati, 
menghargai dan tolong-menolong. Hubungan manusiawi itu disebut positif 
dan efektif, karena akan menimbulkan perasaan senang, damai, tentram dan 
memberi banyak manfaat.132 
                                                          
132 Hadari nawawi, Hakikat Manusia Menurut Islam, h. 26. 
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Masyarakat yang sudah dalam kategori cerdas seperti itu akan mudah 
menjalankan kehidupannya, serta mudah peka terhadap suatu hal seperti 
kepedulian terhadap sesama. Kepekaan anggota masyarakat tersebut dapat 
mewujudkan sikap saling menolong dan sikap saling menyayangi dan 
mengasihi satu sama lain.  
Arus globalisasi dan modernisasi tidak dapat terelakkan hadirnya, 
untuk itulah pendidikan mental atau jiwa sejak dini yang telah dilakukan oleh 
setiap keluarga harus diteruskan tongkat estafetnya kepada masyarakat 
maupun lingkungan, karena sungguh pengaruh lingkungan terhadap karakter 
anak bangsa sangat luar biasa. Peran masyarakat dalam hal mengentaskan 
mental miskin, dalam hal ini kesehatan mental dapat dilakukan dengan cara 
mendirikan komunitas-komunitas yang tergabung di dalamnya orang-orang 
yang memang ahli dalam bidang kesehatan mental, memberikan pelajaran 
bahwa seberapa pentingnya zakat infak dan sedekah untuk kesejahteraan 
manusia, serta menggalang aksi kepedulian sosial untuk orang yang 
membutuhkan, agar hatinya tergerak untuk bersedekah. Dengan demikian, 
kelak pemuda-pemudi bangsa bisa saling menghargai dan mengasihi, 
menyayangi satu sama lain serta membagi kepada yang membutuhkan tanpa 
adanya rasa takut miskin bila hartanya dibagikan kepada orang lain, yang ada 
justru rasa syukur akan nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya. 
3. Peran Pemerintah 
Pemerintah merupakan lembaga yang harus di taati peraturannya 
setelah Allah dan Rasul-Nya. Pemerintah memegang peranan penting dalam 
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hal kesejahteraan warga negaranya. Pemerintah selama ini berupaya untuk 
mengentaskan kemiskinan, namun kurang begitu berhasil, akan tetapi 
mencoba dan berusaha bukan lah suatu hal yang salah untuk dilakukan, tapi 
sudah menjadi suatu keharusan demi kemakmuran warga negaranya. 
Disamping itu, pemerintah juga telah berusaha menindak tegas 
perilaku korupsi yang terjadi dalam internal maupun eksternalnya. Namun 
masih belum maksimal karena masih banyak koruptor-koruptor yang belum 
tertangkap. 
Peran pemerintah atau tugas pemerintah adalah menunjang apa yang 
dibutuhkan oleh warga negaranya untuk mengentaskan mental miskin, dapat 
dilakukan dengan cara mendirikan sekolah-sekolah berbasis pendidikan 
karakter, menindak tegas bagi yang enggan membayar pajak, transparansi 
dana, agar peredaran harta dapat berjalan dengan baik.  
Dengan adanya dukungan dari pemerintah terhadap pengentasan 
mental miskin, peran keluarga maupun masyarakat akan terbantu, tentunya 
dengan kolaborasi antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah, diharapkan 
generasi penerus bangsa mempunyai mental yang kuat, kokoh, dan 
mempunyai rasa tanggung jawab terhadap harta yang ia miliki, saling tolong 
menolong, berbagi kepada yang membutuhkan, serta menjunjung tinggi rasa 
persaudaraan, maka akan terciptalah masyarakat yang makmur dan sejahtera.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. KESIMPULAN  
Dari paparan di atas yang menjelaskan realitas keadaan mental miskin 
menurut al-Qur’an, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kriteria mental miskin menurut al-Qur’an adalah rakus, bakhil dan korupsi 
manusia terhadap harta. Perilaku seperti itu merupakan akibat dari mental 
manusia yang selalu merasa kurang puas terhadap apa yang ia miliki. 
Perilaku ini bukan hanya merugikan orang lain, tapi juga merugikan diri 
sendiri karena Allah jelas melarang perilaku seperti itu. 
2. Al-Qur’an memberikan solusi terhadap orang yang bermental miskin agar 
menunaikan zakat, infak dan sedekah kepada orang yang membutuhkan. 
Disamping itu perlu adanya pendidikan mental dengan cara memelihara 
fitrah, memelihara jiwa, dan memelihara akal. Agar hal ini berjalan dengan 
baik, perlu adanya peran manusia dalam menyikapi persoalan mental 
miskin, yang tentunya melibatkan beberapa pihak, yakni Pertama peran 
keluarga. Perannya dinilai sangat vital, karena keluarga adalah pondasi 
utama dalam mendidik mental anak dengan nilai-nilai pendidikan Islam, 
seperti tentang ketuhanan, akhlak, moral dan etika. Kedua peran masyarakat 
atau lingkungan. Masyarakat juga berperan penting dalam membina mental 
dan pembentukan karakter anak bangsa dengan cara mendirikan komunitas-
komunitas yang mempunyai visi dan misi kepedulian terhadap sosial dan 
keagamaan. Ketiga peran pemerintah. Dalam hal ini peran pemerintah 
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adalah menunjang apa yang dibutuhkan oleh warga negaranya untuk 
mengentaskan mental miskin dengan cara mendirikan sekolah-sekolah 
berbasis pendidikan karakter dan pendidikan tentang keagamaan, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian, kolaborasi antara ketiganya diharapkan 
dapat menelurkan pemuda-pemudi bangsa yang kuat dan kokoh mentalnya, 
serta mempunyai rasa kepedulian sosial yang tinggi, menunaikan zakat, 
infak dan sedekah. Maka bukan tidak mungkin mental miskin yang dimiliki 
manusia berubah menjadi mental dermawan. 
B. SARAN  
Setelah melakukan analisa dalam pemahaman mengenai mental 
miskin menurut al-Qur’an, yang mana al-Qur’an mengharuskan manusia untuk 
sadar akan jiwa berbagi dan melarang manusia berjiwa rakus, bakhil dan 
korupsi, maka peneliti menyarankan bagi manusia untuk senantiasa memenuhi 
apa yang telah diperintahkan Allah mengenai harta, dan mengfungsikan jiwa 
sosialnya dengan cara berdekah, berbagi kepada yang membutuhkan, tidak 
merampas hak orang lain, berjiwa dermawan. Semua itu tidak dapat terlaksana 
apabila dalam diri manusia terdapat sifat mental miskin yang mementingkan 
dirinya senidiri dan melupakan yang lain. Dengan demikian, meskipun 
fenomena tersebut masih marak terjadi, namun setidaknya penelitian ini 
diharapkan mampu meminimalisir dan selalu berusaha mengamalkan apa yang 
sudah di ejawantahkan oleh al-Qur’an. 
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